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DAFTAR PUSTAKA 
                                      PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada 
halaman berikut: 
 
 
   
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا 
 
alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 
ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 
ث 
 
s\a 
 
s 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج 
 
jim 
 
j 
 
je 
 
ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 
د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 
ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 
س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 
ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 
ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
 
ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 
ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
  
 
 
 
 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda  
2. Vokal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 
Contoh: 
 ََفْيَك : kaifa 
  َمْوَص : s}aumu 
  
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
ك 
 
kaf 
 
k ka 
 
ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 
م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 
ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 
و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 
هـ  
 
ha 
 
h 
 
ha 
 
ء 
 
hamzah ’ 
 
apostrof 
 
ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
 
ق 
 
qaf 
 
q qi 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya 
berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Contoh: 
َ ةَلََص : salatu 
َِهْيِف  : fihi 
 َلْو َقي  : yaqulu 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau mendapat 
harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah (t). Sedangkan ta’ marbutah yang 
mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 
kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan 
dengan ta (t). 
Contoh: 
ْثيِداََحْلْاَ ةَلِسْلِس : silsilah al-ahadis 
َ ةََقبَط   : tabaqah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda 
tasydid (  ََي ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
Fathah dan alif atau 
ya 
 
َ ...اََ ...َ|ى  
 
kasrah dan ya 
  َي 
 
Dammah dan wau 
 
ـ  ـ ـو  
 
Huruf dan  Tanda 
 
a 
i 
u 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
Contoh: 
ََ انَّبَر : rabbana 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (  َىِـــــ), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 
Contoh: 
 َِىَلع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىبَرَع : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik 
ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti 
bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contohnya: 
 َْثيِدَْحَلا  : al-hadis 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang 
terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ََنْو  ر  مَأت : ta’muruna 
 َءَْيش : syai’un 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang 
belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan 
menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an 
(dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Siyar A‘lam al-Nubala 
I‘tibar al-Sanad 
9. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma Muhammadun illa rasul 
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak dari) 
sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai 
nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
 
 
Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
10. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. ……: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. Ali ‘Imran 3: 4 
h. = Halaman 
 
ABSTRAK 
Nama  : Hariyadin 
NIM : 30700112006 
Judul  :Larangan Adu Domba Sesama Umat Islam dalam Pandangan Hadis Nabi SAW. 
  (Suatu Kajian Tahlili) 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kualitas serta kandungan 
hadis tentang adu domba. Adapun pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana kualitas 
hadis Nabi tentang adu domba?, lalu dijabarkan dalam sub-sub masalah sebagai berikut: 1. 
Bagaimana kualitas hadis tentang adu domba? 2. Bagaimana kandungan hadis tentang adu 
domba? 3. Bagaimana hukum adu domba dalam hadis Nabi itu? 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode tahlili 
sedangkan sumber data bersifat penelitian kepustakaan (library research). Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan metode takhrij hadis, dan selanjutnya di lakukan kritik sanad 
dan matan, dengan menggunakan pendekatan multidisipliner, yaitu pendekatan bahasa dan 
pendekatan sejarah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hadis yang menjadi obyek naqd al-sanad 
dinilai sahih. Dengan melihat penilaian ulama’ pada setiap tingkatan rawi  dinilai Siqah. 
Begitu pula dari segi matannya, karena terbebas dari syaz dan terbebas dari ‘illah, yakni tidak 
bertentangan dengan dalil-dalil al-Qur’an yang berhubungan dengan matan hadis tersebut, 
juga tidak bertentangan dengan hadis yang lainnya sehingga dapat disimpulkan bahwa hadis 
tentang adu domba ini berstatus sahih. Adapun kandungan hadis tentang adu domba bahwa 
setiap pelaku adu domba adalah tidak akan masuk syurga. Do,anya tertolak, tercemarnya 
nama baik, hilangnya kebijakan.  
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG ADU DOMBA (NAMIMAH) 
A. Pengertian Adu Domba (Namimah). 
Secara etimologi, dalam bahasa Arab, adu domba bermakna suara pelan 
atau gerakan. Secara istilah pada dasarnya adu domba adalah menceritakan 
perkataan seseorang kepada orang yang menjadi bahan pembicaraan. Namun 
bentuk adu domba tidak harus seperti itu. Tolak ukur adu domba adalah setiap 
pembeberan perkara yang tidak disukai untuk diungkapkan, baik yang tidak suka 
itu orang yang menjadi sumber berita atau orang yang diberi tahu atau yang 
lain,baik isi berita berupa ucapan ataupun perbuatan, baik isi pembicaraan itu 
sebuah aib ataukah bukan. 
Menurut Imam Abu Zakaria Yahya bin Syarifin Nawawi definisi adu 
domba adalah merekayasa omongan, menghasut, memprovokasi untuk 
menghancurkan manusia.1 Al-Baghawi rahimahullah menngatakan bahwa adu 
domba adalah mengutip suatu perkataan dengan tujuan untuk mengadu domba 
antara seseorang dengan si pembicara.2Adapun Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-
Asqalaani rahimahullah menjelaskan bahwa adu domba adalah membeberkan 
sesuatu yang tidak suka untuk dibeberkan. Baik yang tidak suka adalah pihak 
yang dibicarakan atau pihak yang menerima berita, maupun pihak yang lainnya. 
                                                                 
1 Imam Ghazali, Bahaya Lisan dan Cara Mengatasinya , terj. A.Hufaf Ibriy (Surabaya: 
Tiga Dua, 1995), hlm. 188 
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Mengadu domba merupakan dosa besar yang telah di peringatkan oleh 
Allah Shubhanahu wa ta’alla dan Rasul -Nya. Perilaku jelek ini termasuk penyakit 
hati yang mematikan, virus ganas yang dapat merusak tatanan kehidupan 
masyarakat serta melahirkan permusuhan dan pertikaan dikalangan umat manusia. 
Allah ta'ala berfirman mengingatkan bahaya adu domba ini dalam firman -Nya: 
 ٍنيِه َّم ٖف َّلََّح َّلُك ۡعُِطت َلََو١٠   ٖميِمَنِب ِِۢٓءا َّش َّم ٖزا َّمَه١١  
Terjemahnya : 
Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina, 
yangbanyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah.(QS Al-
Qolam:10-11).  
Berkata Ibnu Katsir dalam tafsirnya, "Firman Allah Shubhanahuwata’alla, 
"Yang kesana kemari menghambur fitnah" . Yaitu orang yang berjalan kesana 
kemari dikalangan orang banyak, menabur benih permusuhan dikalangan mereka, 
menukil pembicaran dengan tujuan mengadu domba di antara sesama, perilaku 
jelek seperti ini adalah pemangkas".3 
Yang dimaksud dengan adu domba sebagaimana definisi yang diberikan 
oleh Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallamadalah menukil ucapan 
sebagian orang pada orang lain dengan tujuan merusak hubungan keduanya. 
Itulah definisi adu dombah dalam kaca mata syari'at, sebagaimana dijelaskan 
dalam hadis tshahih yang dikeluarkan oleh Imam Muslim dari Abdullah bin 
Mas'ud Radhiyallahu 'anhu,  
 
                                                                 
3 Tafsir Ibnu Katsir 14/89. 
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B. Maksud dan Tujuan  Adu Domba (Namimah). 
Adu domba kadangkala disebabkan hasad dan kebencian atau keinginan 
untuk meraih ambisi. Adu domba termasuk dosa besar yang diharamkan. Allah 
berfirman: 
  لۡيَو  ٍةَزَمُّل ٖةَزَمُه ِ لُك ِ ل١  
Terjemahnya:  
Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela. 
Adu domba juga dapat berbentuk memprovokasi atau memanas-manasi 
situasi agar terjadi perselisihan. Perilaku mengadukan ucapan seseorang kepada 
orang lain dengan tujuan merusak dan menciptakan perselisihan adalah salah satu 
faktor yang menyebabkan terputusnya ikatan persaudaraan/persahabatan, serta 
menyulut api kebencian dan permusuhan antar sesama manusia.4 
Dalam sebuah hadits disebutkan : “Diriwayatkan Khudaifah : Saya 
mendengar Rasulullah bersabda : 
C. Ciri-Ciri Adu Domba/ Namimah 
Menurut Imam Ghazali dalam bukunya yang berjudul BahayaLisan dan 
Cara Mengatasinya, menjabarkan bahwa yang termasuk kedalam perbuatan adu 
domba adalah sebagai berikut:5 
                                                                 
4 Amir, Jurnal tentang ghibah dan namimah, hal.13 
5 Imam Ghazali, Bahaya Lisan dan Cara Mengatasinya, terj. A.Hufaf Ibriy (Surabaya 
Tiga Dua, 1995), hlm 200-201. 
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1. Mengadukan atau mengatakan suatu berita atau aib yang terjadi kepada 
seseorang kepada orang lain sehingga orang tersebut timbul syak prasangka 
atau bisa jadi menimbulkan kebencian terhadap orang yang dibicarakan. 
2. Memprovokasi maupun menghasut pihak tertentu sehingga muncul konflik 
antara pihak yang dibicarakan dengan pihak yang diajak berbicara 
3. Berita tersebut merupakan berita yang diada-adakan bisa juga benar terjadi 
akan tetapi dibumbui dengan kata-kata orang yang mengadukan. 
4. Berita yang disebarkan atau dia dukan tersebut dapat menimbulkan konflik 
antara orang satu dengan lainnya. 
D. Bentuk atau Macam-macam Adu Domba (Namimah) 
 Mengadu domba berdasarkan cara melakukannya dapat diklasifikasikan 
dalam dua bentuk: 
1.  Adu domba dengan lugas 
Dalam bentuk ini, adu domba dilakukan dengan mengadukan suatu 
berita atau aib yang terjadi pada sesorang kepada orang lain sehingga orang 
tersebut timbul syak prasangka terhadap orang yang dibicarakan atau bisa jadi 
menimbulkan kebencian terhadap orang yang dibicarakan.  
2.  Adu domba dengan isyarat. 
Mengadu domba tidak hanya dilakukan dengan menggunakan bahasa 
tutur saja, namun juga dapat dilakukan dengan bahasa tubuh atau gerakan 
anggota badan (tangan, jari, bibir, mata, alis, dan lain sebagainya) tanpa 
menggunakan bahasa verbal dan mengisyaratkan sebuah pesan. Gerakan 
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anggota tubuh mengisyaratkan sebuah pesan tentang seseorang yang mengacu 
pada sesuatu tanpa diketahui oleh seseorang tersebut. 
Kisah tersebut menceritakan tentang perjalanan Rasulullah SAW ke 
langit pada saat Isra. Terjadi percakapan antara Jibril dengan Rasulullah 
SAW, Jibril mengatakan kepada Rasul bahwa ada dari umatnya yang 
mengumpat dengan isyarat atau lidah atau dengan tangan. 
Ada yang berpendapat bahwa pengumpat atau hummazah adalah 
pengadu domba karena dari pengumpatlah keburukan-keburukan disebar 
sehingga timbul perselisihan antara kedua belah pihak.6 
E. Sikap Seorang Muslim Terhadap Adu Domba  
Apabila seseorang melakukan adu domba, dan mengatakan kepadanya 
bahwa si A telah membicarakannya, maka dia wajib menjalankan enam hal: 
1. Tidak memercayainya, karena orang yang melakukan adu domba adalah 
orang fasik, dan orang fasik tertolak beritanya. 
2. Melarangnya dari perbuatan tersebut, menasihatinya, dan mengerti isinya. 
3. Membencinya karena Allah, sebab dia dibenci di sisi Allah. Membenci 
karena Allah hukumnya wajib. 
4. Tidak berburuk sangka kepada orang yang sedang diceritakan. Allah 
berfirman: 
                                                                 
6 Sheikh Muhammad Bin Saleh Bin Majjid, Dosa-Dosa Yang Dianggap Biasa,hal.143 
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 َلَ َو ٞۖ  مۡثِإ ِ نَّظلٱ َضَۡعب َِّنإ ِ نَّظلٱ َن ِ م اٗريِثَك ْاُوبَِنتۡجٱ ْاُونَماَء َنيِذَّلٱاَهُّ َيأ
ٓ  َ ي
 اٗتۡيَم ِهيَِخأ َمَۡحل َُلكَۡأي َنأ ۡمُُكدََحأ ُّبُِحَيأ ۚاًضَۡعب مُكُضۡعَّب َبتَۡغي َلََو ْاُوسَّسََجت
 َ َّللّٱ َِّنإ َۚ َّللّٱْاُوقَّتٱَو ُۚهوُُمتۡهَِرَكف  ميِح َّيم  َ ا ََّوت ١٢  
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan 
janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu 
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Penyayang.(QS Al-Hujurat Ayat 12) 
 
5. Tidak menjadikan berita itu sebagai alasan untuk memata matai dan 
menyelidikinya untuk membuktikan kebenaran berita tersebut. 
6. Tidak menuruti apa yang dicegah oleh tukang pengadu domba dengan 
tidak rela kalau terjadi pada dirinya, dan tidak turut serta menyebarkan 
berita fitnah tersebut. 
Dan dikarenakan perkaranya sangat tersamar sehingga menjadikan bahaya 
adu domba ini sangat sulit untuk dihindari karena adu domba ini muncul dalam 
bentuk seperti orang yang sedang memberi nasehat yang tulus. Lalu jika engkau 
mempercayainya tercapailah maksud dari tujuan pengadu domba tadi yaitu 
menebar benih permusuhan.  
Diriwayatkan bahwa seseorang bercerita kepada Umar bin Abdul Aziz 
tentang seseorang yang melakukan sesuatu. Umar berkata, “Jika engkau mau, 
kami akan mempertimbangkan laporanmu. Apabila engkau seorang pendusta, 
maka engkau termasuk dalam ayat ini: 
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 اَمُه  ىَدۡحِإ ۡتَغَب ِۢنِإَف ٞۖاَمُهَنۡيَب ْاوُحِلَۡصأَف ْاوَُلَتتۡقٱَنيِنِمۡؤُمۡلٱ َنِم ِنَاتَفِٓئاَط ِنإَو
 ۡتَٓءاَف نِإَف ِۚ َّللّٱ ِرَۡمأ ٓ  َىلِإ َءٓيَِفت  ىَّتَح يِغَۡبت يِتَّلٱ ْاوُلِت  َقَف  ىَرُۡخۡلۡٱ َىلَع
 ِسَۡقأَو ِلَۡدعۡلٱِب اَمُهَنۡيَب ْاوُحِلَۡصأَف َنيِطِسۡقُمۡلٱ ُّبِحُي َ َّللّٱ َِّنإ 
ْٞۖآوُط٩  
Terjemahnya : 
Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang satu 
melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar 
perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. 
Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan 
hendaklah kamu berlaku adil; sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
yang berlaku adil.(Q.S. al – Hujurat : 9) 
Apabila engkau adalah seorang yang jujur, maka engkau termasuk dalam 
ayat ini: 
  ٖميِمَنِب ِِۢٓءا َّش َّم ٖزا َّمَه١١  
Terjemahnya : 
yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah. (Q.S. 
AlQalam: 11) 
Seseorang membawakan selembar kertas kepada ash-Shahib bin Abbad 
yang isinya nasihat supaya mengambil harta anak yatim yang jumlahnya sangat 
besar. Di balik kertas tersebut ash-Shahib menuliskan, “Adu domba itu buruk 
walaupun benar, yang sudah mati semoga Allah merahmatinya, anak yatim 
semoga Allah menjaganya, harta tersebut semoga Allah membiakkannya, dan 
orang yang berusaha adu domba semoga Allah melaknatnya.”7 
                                                                 
7Syaikh  Amin bin Abdullah asy-Syaqawi, Namimah, Sebuah Perilaku Buruk, hal.14 
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Dan dikarenakan perkaranya sangat tersamar sehingga menjadikan bahaya 
adu domba ini sangat sulit untuk dihindari, karena adu domba ini muncul dalam 
bentuk seperti orang yang sedang memberi nasehat yang tulus. Lalu jika engkau 
mempercayainya tercapailah maksud dari tujuan pengadu dombatadi yaitu 
menebar benih permusuhan. 
Dan para pengadu domba ini sangatlah banyak, dan yang paling berbahaya 
diantara sekian banyak tersebut ialah kelompok yang menjadikan pekerajaannya 
tersebut untuk mencari kedudukan di hati para ulama dan penguasa. Disebutkan 
dalam sebuah hadits yang dibawakan oleh Bukhari dan Muslim dariAbdullah 
radhiyallahu 'anhu, beliau menceritakan: "Tatkala usaidari perang Hunain 
Rasulallah Shalallahu ‘alaihi wa sallam mendahulukan beberapa orang dalam 
pembagian rampasan perang. Beliau mengasih Aqra' bin Habis seratus onta, dan 
memberi Uyainah semisal itu, beliau juga memberi pada pemimpin kabilah Arab 
dan mendahulukan mereka-mereka itu dalam pembagian. 
 :ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر لاق« ُ َّللّا ِلِدْعَي ْمَل ِْنإ ُلِدْعَي ْنَمَف
 َلاَق . ُهُلوُسَيمَو:  َلاَق َُّمث:  ََربَصَف َاَذه ْنِم ََرثَْكأِب َىِذُوأ َْدق ىَسوُم ُ َّللّا ُمَحَْري
 َلاَق .:  ُتْلُق: ًاثيِدَح اََهدْعَب ِهْيَلِإ َُعفَْيمأ َلَ َمَرَج َلَ »هجرخأ[  و يراخبلا
ملسم] 
 
 
Terjemahnya : 
"Lantas siapa yang akan berbuat adil jika sekiranya Allah dan Rasul -Nya 
sudah tidak adil lagi". Abdullah melanjutkan, lantas beliau bersabda 
kembali, "Semoga Allah merahmati Musa, sungguh dirinya lebih banyak 
disakiti (kaumnya) namun beliau tetap bersabar". Maka setelah kejadian 
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itu aku tidak pernah menukil ucapan orang lagi pada beliau". HR Bukhari 
no: 3150. Muslim no: 1062. 
Atas makna inilah atsar Ibnu Mas'ud menunjukan, sebagaimana datang 
dalam penjelasan sebuah hadits yang dilemahkan oleh sebagian para ulama, 
dijelaskan dalam riwayat tersebut, "Janganlah kalian menceritakan (keburukan) 
seorangpun dari para sahabatku pada orang lain, sungguh aku lebih senang jika 
aku keluar pada kalian sedangkan hatiku dalam keadaan bersih". HR Abu Dawud 
no: 4860. 
Kelompok lain dari para pengadu domba ialah orang orang yang hatinya 
sudah termakan oleh penyakit hasad.Sehingga tatkala dia melihat ada pasangan 
suami istri yangharmonis atau teman karib yang erat kecuali dirinya 
sangatbernafsu untuk memisahkan antara keduanya dengan cara namimah ini. 
semua itu dia lakukan dalam bingkai nasehat dankepedulian. 
F. Cara Bertaubat Dari Adu Domba   
a. Menyesali perbuatan itu, bertekad untuk tidak melakukannya kembali dan 
beristighfar serta bertaubat dengan benar. 
b. Bila sudah telanjur memanas-manasi keadaan, maka dia harus 
segerameluruskan kembali permasalahannya sehingga suasana menjadi 
tenteram kembali, kemudian meminta maaf kepada keduanya. 
c. Jika telah terjadi permusuhan dan perselisihan antar pihak yang diadu 
domba, maka dia harus berusaha untuk mendamaikanya kembali dan 
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meminta maaf kepada kedua belah pihak serta berjanji tidak akan 
mengulanginya lagi.8 
                                                                 
8Amir, Jurnal tentang ghibah dan namimah, hal.15 
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BAB III 
TAKHRIJ HADIS 
A. Hadis Tentang Adu Domba  
 ليقف ةفيذح عم انك لاق مماه نع يمهإرب  إ نع روصنم نع نايفس انثدح يمعن وب أ انثدح
 لمس و هيلع الله لىص بينلإ تعسم : ةفيذح لاقف نثماع لى  إ ثيدلحإ عفري لاجر ن  إ له
تاتق ةنلجإ لخدي لا لوقي.1 
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Abu Nu’aim, telah menceritakam kepadaku 
Sufyan dari Mansur dari Ibrahim dari Hammam berkata kepadaku bersama 
Huzaifah maka berkata kepadanya sesungguhnya seorang laki-laki datang 
membawa berita kepada ‘Usman maka berkata kepadanya Huzaifah 
mendengarkan Nabi SAW. bersabda tidak akan masuk surga tukang adu 
domba. 
B. Pengertian Takhrij al-Hadis 
Takhrij al-Hadis terdiri atas dua kata, yaitu takhrij dan al-hadis. Takhrij 
secara etimologi berasal dari kata kharraja yang berarti “mengeluarkan”.2 Kata 
kharraja adalah fi’il madi mazid yang berasal dari fi’il madi mujarrad, yaitu 
kharaja yang terdiri atas 3 huruf, yaitu: kha, ra’ dan jim, makna dasarnya ada dua, 
yaitu penembusan sesuatu dan perbedaan dua warna.3 Kemudian Ibrahim Anis 
dalam kamusnya mengemukakan bahwa lafal kharaja berarti menampakkan, 
mengeluarkan dan memecahkan sesuatu.4 Secara umum kata takhrij itu berarti 
kering dan subur, rumput yang keluar, tumbuh pada suatu tempat bukan tempat 
                                                 
1Muhammad bin ‘Isma’il Abu ‘Abd Allah al-Buhkari AL-Ju’fi, Sahih al-Bukhari (al-
Jami’ al-Sahihal-Mukhtasar, Jilid I (Cet. III; Dar Ibn Kasir: al-Yamamah-Beirut, 1987 M/ 1407 
H), h. 2250  
2Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT Mahmud Yunus wa Dzurriyyah, 
t.th.), h. 115.  
3Abual-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyah, Mu’jam al-Maqayis al-Lugah, Jilid II 
(Beirut: Dar al-Jilid, 1411 H/ 1991 M), h. 175.  
4Ibrahim Anis, {al-Mu’jam al-Wasit}, Juz I (Teheran: Maktabah al-Islamiyah, t.th.), h. 
244. 
 
 
lain, sebagian diwajibkan sebagian dilarang, atau dua warna antar putih dengan 
hitam.5 Sedangkan kata hadis  itu sendiri secara etimologi berasal dari kata  -ثدح
ثودح-ثديحyang berarti ديدلجإ (baru)6 lawan dari kata يمدق (lama), بيرقلإ 
(dekat)7, yang belum lama terjadi, seperti kata-kata  ملاسالابا دهعلإ ثيدلحإوه 
(dia orang yang baru memeluk Islam). Sedangkan menurut istilah, hadis adalah 
“Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muh}ammad saw., baik itu perkataan, 
perbuatan, taqrir, sifat atau hal-ihwal beliau.8Senada dengan pendapat 
Muhammad bin Ibrahim yang mengatakan bahwahadis ialah segala sesuatu yang 
disandarkan kepada Nabi saw., sifat diri atau sifat pribadi Rasulullah baik ucapan, 
perbuatan, atau ketepan Nabi saw.9 
Adapun pengertian takhrij secara terminologi adalah petunjuk dalam 
menentukan kedudukan hadis dengan mengembalikan pada kitab sumber sehingga 
mengeluarkannya dengan sanad kemudian menjelaskan derajatnya sesuai dengan 
hajat.10 Selain itu ada beberapa pendapat ulama, di antaranya: 
1. Menurut al-Syaikh Sa’ad Ibn ‘Abdullah ‘Ali Humaid, takhrij adalah 
“mengeluarkan hadis dan menjelaskan kepada orang lain dengan 
menyebutkan sanad dan matannya”.11 
                                                 
5Mahmud al-Tahhan, Usul al-Takhrij wa Dirasah al-Asanid, (Cet. III; al-Riyad: 
Maktabah al-Ma’arif, 1417 H/1996 M), h. 7. 
6Ibnu Manzur Muhammad bin Mukarrram bin ‘Ali, Lisan al-‘Arab (Cet. III; Beirut: Dar 
Sadr, 1414 H),  h. 131. 
7M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis: Metodologi Penelitian Hadis Nabi  (Cet. I; 
Bandung: Angkasa, 1994) h. 1. 
8Harmi Sulaiman al-Dari, Muhadarat fi ‘Ulumil Hadis  (t.t, Dar al-Nafais, 2000), h. 14.   
9Muhammad bin Ibrahim bin Hama’ah, al-Manhal al-Rawi fi Mukhtasar ‘Ulum al-Hadis 
al-Nabawiy, Juz. I (Damsyiq: Dar al-Fikr, 1406H), h. 40. 
10Hamzah ‘Abdullah al-Malibari, Kaifa Nadrus ‘Ulum Takhrij al-Hadis, Juz I, (Cet. I; 
‘Aman: Dar al-Razi li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1998), h. 27.  
11Sa’ad bin ‘Abdullah ‘Ali Humaid, Turuqu Takhrij al-Hadis (Cet. I; al-Riyad: Dar 
‘Ulum al Sunnah li al-Nasyr, 1420 H/ 2000 M), h. 5. 
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2. Menurut ulama Muhaddisin, kata takhrij merupakan muradif dari kata al-
akhraj, yaitu menjelaskan hadis kepada orang lain dengan menyebutkan 
mukharrijnya (orang yang terdapat dalam sanadnya yang bertindak 
mengeluarkan hadis dari sumbernya), contoh: ini hadis yang diriwayatkan 
oleh Bukhari.12 
3. Takhrij al-hadis adalah para rawi yang mengeluarkan hadis untuk dirinya 
melalui pendengaranya dari berbagai gurunya, diantaranya melalui kitab 
yang disusun berdasar nama-nama guru-gurunya yang terdapat dalam 
huruf mu’jam.13 
4. Takhrij al-Hadis adalah mengembalikan hadis kepada sumber aslinya 
dengan menyebut hal ihwal sanad yang samar lagi singkat.14 
5. Takhrij al-Hadis adalah menunjukkan letak asal hadis pada sumbernya 
yang asli, yakni berbagai kitab yang di dalamnya dikemukakan hadis 
tersebut secara lengkap dengan sanadnya masing-masing, kemudian untuk 
kepentingan penelitian maka dijelaskan kualitas hadis yang 
bersangkutan.15 
Selain beberapa defenisi di atas, al-Hafiz al-Syakhawi dalam kitabnya 
Fathu al-Mugis, mengatakan bahwa takhrij adalah seorang ahli hadis 
mengeluarkan bebarapa hadis dari beberapa sumber dan dari beberapa guru dan 
                                                 
12Mahmud al-Tahan, Usul al-Takhrij wa Dirasah al-Asanid (Cet. III; Beirut, Dar al-
Qur’an al-Karim, 1401 H/ 1981 M), h. 10. 
13‘Abdullah bin Yusuf al-Judi’, Tahri ‘Ulum al-Hadis, Juz II (Cet; I, Beirut: Muassasah 
al-Riyad, 2003), h. 732.  
14Hamzah ‘Abdullah al-Malibari dan Sultan al-Akailah, Kaifa Nadrus ‘Ilm Takhrij al-
Hadis, (Cet; I, Yaman: Sultan al-Akailah, 1998), h. 16. 
15Muhammad Syuhudi Ismail, MetodologiPenelitianHadisNabi(Cet. I, Jakarta: 
BulanBintang, 1992 M), h. 42 
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beberapa kitab dan selainnya.16 Sedangkan menurut Abi faid takhrij adalah 
penisbahan hadis kepada sumbernya atau beberapa sumber dari beberapa kitab 
sunnah yang mulia dan mengikuti jalannya dan beberapa sanad dan keadaan 
perawinya dan menjelaskan derajat hadis apakah kuat atau lemah.17 
Demikianlah beberapa paparan ulama tentang defenisi takhrij al-hadis. 
Beberapa pengertian tersebut dapat memudahkan dalam memahami takhrij al-
hadis lebih lanjut lagi, meskipun bahasa yang digunakan oleh para ulama berbeda-
beda tetapi sesungguhnya maksud dan tujuannya sama. 
C. Manfaat Takhrij Hadis 
Suatu kajian penelitian memiliki ragam manfaat atau faedah, salah satunya 
adalah kajian Takhrij al-Hadis, hal yang paling menonjol dalam penelitian ini 
adalah mengetahui sanad dari hadis yang peneliti kaji. Baik pembaca maupun 
peneliti, dapat mengetahui berbagai biografi, kuat dan lemahnya hafalan 
periwayat, serta penyebabnya, mengetahui apakah mata rantai sanad antara 
seorang perawi dengan yang lain bersambung ataukah terputus.18Sa’ad Ibn 
‘Abdullah ‘Ali Humaid menggolongkan manfaat kajian ini menjadi empat bagian, 
yakni:19 
1. Jika seseorang diantara kalian mengetahui hukum sebuah hadis, apakah ia 
sahih, atau da’if. Sebab tidak boleh seorang muslim berhujjah pada hadis 
da’if, atau paling tidak seseorang mengetahui kesahihannya, maka harus 
                                                 
16Hamzah ‘Abdullah al-MalibaridanSultzn al-‘Ukayalah, KaifNadrus ‘Ilmual-Takhrij,  
(Cet. I ‘Amman; Dar al-Razi,1998), h. 18 
17Abi al-Faid Ahmad Ibn Muhammad bin Siddiq, al-Hidayah fiTakhrij Ahadis al-
Bidayah, Juz. I (Cet. I; Beirut: ‘Alim al-Kutub, 1987), h. 11. 
18 Manna al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Hadis terj. Pengantar Studi Ilmu Hadis (Cet. VII; 
Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2013), h. 192. 
19Sa’id bin ‘Abdillah Ali Humaidi, Turuq al-Takhrij wa Dirasah al-Asanid, h. 16,17,18 
dan 19. 
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yakin mengenai kesahihannya untuk beramal berdasarkan pada hadis 
sahih, atau bertawakkuf. 
2. Salah satu manfaatnya yaitu untuk mengetahui sebab yang lain dari 
kebalikan yang sebelumnya, maksudnya, sebelum hadis itu diteliti 
ditemukan bahwa hadis itu sahih, tetapi setelah diteliti, ditemukan bahwa 
hadis itu ternyata da’if. 
3. Untuk mengetahui dan menemukan hadis yang perawinya itu tersembunyi 
atau perawi dijatuhkan, sehingga hadis itu namak sahih, akan tetapi pada 
hakikatnya hadis itu da’if. 
4. Untuk mengetahui kehidupan para perawi hadis yang meriwayatkan hadis 
sahih, tetapi telah bercampur atau usianya makin tua, maka otomatis hadis 
itu menjadi da’if ketika kembali diriwayatkan. 
Ketika melakukan penelitian sanad dalam suatu hadis, mungkin ada 
periwayat yang lain yang mendukung pada sanad yang sedang diteliti. Dukungan 
tersebut apabila berada pada tingkat yang pertama, yakni tingkat sahabat, maka 
disebut syahid, sedang apabila terdapat pada bagian bukan periwayat tingkat 
sahabat disebut mutabi’. Dalam penelitian sebuah sanad, syahid yang didukung 
oleh sanad yang kuat dapat memperkuat sanad yang diteliti. Begitu pula mutabi’ 
yang memiliki sanad yang kuat, maka sanad yang diteliti mungkin dapat 
ditingkatkan kekuatannya oleh mutabi’ tersebut. Oleh karena itu,untuk 
mengetahui suatu sanad memiliki syahid dan mutabi’, maka seluruh sanad hadis 
harus dikemukakan.  
Di samping itu, Dr. Hamzah ‘Abdullah al-Malibari dan Sultan Akailah 
menyebutkan beberapa faedah mengetahui ilmu Takhrij al-Hadis, yaitu:20 
                                                 
20Hamzah ‘Abdullah al-Malibari dan Sultan al-Akailah, Kaifa Nadrus ‘Ilm Takhrij al-
Hadis (Cet; I, Yaman: Sultan al-Akailah, 1998), h. 29-30. 
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1. mengetahui nama rawi, bapak, laqab serta kunniyyahnya,  
2. mengetahui ketersambungan sanad,  
3. mengetahui bentuk-bentuk penerimaan hadis apakah berbentuk 
mu’an’an atau tahdis,  
4. mengetahui para guru serta murid perawi,  
5. mengetahui keluarga kerabat perawi, dan 
6. mengetahui nama yang tidak jelas  pada sanad dan matan. 
Sedikitnya ada tiga hal yang menyebabkan pentingnya kegitan takhrij 
hadis dalam melaksanakan penelitian hadis, yaitu:21 
1. Untuk mengetahui asal-usul riwayat hadis yang akan diteliti 
2. Untuk mengetahui seluruh riwayat hadis yang akan diteliti 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya syahid dan mutabi’pada sanad yang 
diteliti. 
Takhrij al-hadis memberikan manfaat yang sangat banyak, karena dengan 
adanya takhrij kita dapat sampai kepada perbendaharaan-perbendaharan sunnah 
Nabi. Tanpa keberadaan takhrij sesorang tidak mungkin akan dapat 
mengungkapkannya.  
 
 
 
 
                                                 
21Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi; Refleksi Pemikiran 
Pembaruan Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail  (Cet. II; Ciputat: MSCC, 2005), h. 68. 
LihatjugaAbustaniIlyas, PengantarIlmuHadis (Cet. II; Surakarta: Zadahaniva Publishing, 2013), h. 
116-117. 
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D. MetodeTakhrij Hadis 
Untuk mengetahui cara dalam mentakhrij Hadis, maka hal yang pertama ialah 
metode atau jalan untuk mencapai penelitian suatu hadis, maka dari itu, Ulama 
berbeda pendapat tentang jumlah metode yang mereka gunakan. Diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Menurut Sa’id bin Abdillah Ali Humaidi, menggunakan tiga metode dalam 
meneliti suatu hadis. 1) Takhrij dengan mengetahui sanad, bisa dengan 
menggunakan kitab Musnad, Mu’jam, dan Tuhfa al-Ayraf.  2) Takhrij dengan 
jalan mencari matan, dengan menggunaan kita al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfaz 
al-Hadis al-Nabawiy. 3) Takhrij dengan jalan mengetahui tema hadis dengan 
memakai berbagai kitab yakni Musnad al-Imam Ahmad ibn Hambal, Mu’ajim 
al-Tabrani, Tuhfat al-Asyraf. 22 
2. M. Syuhudi Ismail membaginya menjadi dua metode, yaitu takhrij al-hadi@s\ 
bi al-lafz, yaitu: takhrij yang dilakukan berdasarkan petunjuk lafal yang 
terdapat pada hadis itu sendiri, baik dengan menggunakan lafal pertama 
maupun lafal-lafal lain yang terdapat pada hadis tersebut. Dan takhrij al-hadis 
bi al-maudu’, yaitu: penelusuran terhadap hadis berdasarkan tema atau topik 
masalah yang menjadi objek utama dari hadisyang dikaji  tersebut.23 
3. Secara umum ulama telah memodifikasi metode tersebut menjadi lima 
metode, hal itu juga yang dilakukan oleh Mahmud al-Tahhan, dan ‘Abd al-
Mahdi bin ‘Abd Qadir bin ‘Abd al-Hadi, bahwa metode Takhrij al-Hadis 
terdapat lima macam, sebagai berikut: 
                                                 
22Sa’id bin Abdillah Ali Humaidi, Turuq al-Takhrij waDirasah al-Asanid, h. 25, 40, dan 
62. 
23Ambo Asse, IlmuHadis: Pengantar Memahami Hadis Nabi saw. (Cet. I; Makassar: Dar 
al-Hikmah wa al-‘Ulum Alauddin Press, 2010), h. 170. Lihat juga M. Syuhudi Ismail, Metodologi 
Penelitian Hadis Nabi (Cet. 1; Jakarta: Bulan-Bintang. 1992), h. 46. 
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a. Dengan menggunakan salah satu lafal matan hadis.  
b. Melalui kata-kata dalam matan hadis.   
c. Takhrij dengan menggunakan perawi pertama “Rawi a’la”. 
d. Metode dengan menurut tema hadis.   
e. Takhrij dengan berdasarkan Status hadis.24 
Setelah kita mengetahui berbagai metode yang digunakan dalam Takhrij 
Hadis, maka pengkaji akan memulai dengan meneliti hadis dalam skripsi pengkaji 
tentang namimah, yaitu: 
نع روصنم نع نايفس انثدح يمعن وب أ انثدح  ليقف ةفيذح عم انك لاق مماه نع يمهإرب  إ
 لمس و هيلع الله لىص بينلإ تعسم : ةفيذح لاقف نثماع لى  إ ثيدلحإ عفري لاجر ن  إ له
تاتق ةنلجإ لخدي لا لوقي.25 
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Abu Nu’aim, telah menceritakam kepadaku 
Sufyan dari Mansur dari Ibrahim dari Hammam berkata kepadaku bersama 
Huz\aifah maka berkata kepadanya sesungguhnya seorang laki-laki datang 
membawa berita kepada ‘Us\man maka berkata kepadanya H{uz\aifah 
mendengarkan Nabi SAW. bersabda tidak akan masuk surga tukang adu 
domba. 
Maka berikut penerapan dalam kelima metode tersebut: 
a) Metode takhrij hadis dengan menggunakan salah satu lafal matan hadis. 
Adapun petunjuk yang ditemukan dengan menggunakan metode ini dalam 
kitab al-Mu’jam Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawi adalah sebagai berikut: 
اـَتق  ت26 
                                                 
24Tasmin Tanggareng, Metode Takhrij Dalam Penelitian Sanad Hadis, (Makalah 
disajikan pada Forum Kajian Islam Program PascaSarjana IAIN Alauddin  Ujung pandang, 
Tanggal 31 Mei 1999) h. 8, 19, 22, 27, dan 31 
25Muhammad bin ‘Isma’il Abu ‘Abd Allah al-Buhkari AL-Ju’fi, Sahih al-Bukhari al-
Jami’ al-Sahih al-Mukhtasar, Jilid I (Cet. III; Dar Ibn Kasir: al-Yamamah-Beirut, 1987 M/ 1407 
H), h. 2250  
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 الله لوسر لاق)ص،(الله لوسر تعسم)ص(  ةنلجإ تاتق ،تاتق ةنلجإ لخدي لا لوقي
]منمالإ تاتقلإ و . . .[ بد  أ خ50 نايم  إ م ،،169 ،170  بد  أ د ،،33 رب ت ،،79 حم ،5 ،382 ،389 ،392 ،
397 ،402 ،404 
Dari kode-kode yang tercantum di atas melalui salah satu lafal yang 
digunakan, dapat diketahui bahwa hadis yang diteliti terdapat pada: 
1) Sahih Bukhari pada tema “بد أ” bab 50. 
2) Sahih Muslim pada tema “نايم  إ” nomor hadis 169. 
3) Sunan Abu Dawud pada tema “بد أ”bab 33. 
4) Sunan Tirmizi pada tema“رب” bab 79. 
5) Musnad Ahmad bin Hanbal pada jilid 5 halaman 382, 389, 392, 
397, 402, 404. 
b) Metode kedua dengan mengunakan lafal pertama pada matan hadis. 
Adapun petunjuk yang ditemukan melalui metode ini dengan menggunakan 
kitab al-Fath al-Kabir fi Damm al-Ziyadah ila al-Jami’ al-Sagir adalah sebagai 
berikut: 
  تاَّتَق ةَّنَْجلإ ُلُخَْديَلا ق حم(3 )ةفيذح نع ــ27 
 Berdasarkan kode-kode yang terdapat dalam petunjuk di atas, dapat 
diketahui bahwa hadis yang sedang dikaji ini terdapat pada Musnad Ah}mad bin 
Hanbal (  حم ) dan Sahih Bukhari Muslim ( ق ) pada bab ketiga ( 3 ) yang 
diriwayatkan dari Huzaifah. 
c) Metode ketiga dengan menggunakan rawi pertama atau sanad terakhir dari 
hadis tersebut. 
                                                                                                                                     
26AJWensick. Corcodanceet de la Tradition Musulmane. Diterjemahkan oleh  
Muhammad Fuad Abd. al-Baqi dengan judul al-Mu’jam al-Mufahras li alfaz al-Hadis al-Nabawi 
(Leiden: E.J.  Brill, 1963), h. 265. 
27Jalal al-Din Muammad al-Suyuti, Fath al-Kabir fi Damm al-Ziyadah Ilaal-Jami’ al-
Sagir, Juz III (Beirut-Lebanon: Dar al-Kitab al-‘Arabi), h. 360. 
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##3386 .}  تاَّتق ةَّنلجإ لخدي لا{ .خ { بد  لإ في50 ،نايفس نع ،يمعن بى أ نع }
 .هب هنع ،يمهإرب  إ نعم { نايم  لاإ فى44  :2 ،يمهإرب  إ نب قاسح  إ و رحج نبإ ّلىع نع }
{ و .هب روصنم نع ،ريرج نع ماهكلا44 :3 عيكو نع ،ركب بى أ نع }– ةيواعم بى أ و
– { و44 :3 ،شعم لإ نع متهثلاث ،رهسم نب ِّّلىع نع ،ثرالحإ نب باجنم نع }
 .هب يمهإرب  إ نعد { بد  لإ فى27ماهكلا ،ركب بى أ و دّدسم نع } .هب ةيواعم بى أ نع 
ت  لةصلإ و{ ّبرلإ فى79 نع ،ةنييع نب نايفس نع ،رعم بى أ نب يىيح نب ّدمحم نع }
 هب روصنم–  ةّصق هيفو- .حيصح نسح : لاقو ،س  نع }ىبركلإ فى{ يرسفتلإ فى
عسم نب ليعماس  إ .هب روصنم نع ،ةبعش نع ،ل َّضفلمإ نب شرب نع ،دوثيدح ك  س
 ركذي لمو ةيإورلإ فى سيل.سماقلإ وب أ ه28 
Adapun keterangan dari kode-kode di atas menunjukkan bahwa hadis yag 
dikaji terdapat pada: 
1) Sahih Bukhari dalam kitab "بد  لإ" pada bab 50, diriwayatkan dari Abi 
Nu’aim, dari Sufyan, dari Mansur, dari Ibrahim, keduanya meriwayatkan 
dari Jarir, dari Mansur dengannya. 
2) Sahih Muslim dalam kitab "نايم  لاإ" pada bab 44, hadis ke-2, diriwayatkan 
dari ‘Ali bin Hajar dan Ishaq bin Ibrahim, keduanya meriwayatkan dari 
Jarir, dari Mansur dengannya. Dan pada hadis ke-3 yang diriwayatkan Abi 
Bakr, dari Waki’ dan Abi Mu’awiyah. Hadis ke-3 ini juga diriwaytakan 
dari Minjab bin al-Haris, dari ‘Ali bin Mushir – ketiganya meriwayatkan 
dari al-A’masy, dari Ibrahim dengannya.  
3) Sunan Abi Dawud dalam kitab "بد  لإ" pada bab 27 dari Musaddad dan 
Abi Bakr, keduanya meriwayatkan dari Abi Mu’awiyah. 
                                                 
28 Abu al-Hajjaj Yusuf bin al-Zaki ‘Abd al-Rahman ak-Mizzi, Tuhfat al-Asyraf li Ma’rifat 
al-Atraf, Juz III (Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Islami, 1403 H/ 1983 M), h. 54-55. 
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4) Sunan al-Tirmizi dalam kitab "ّبرلإ" (dan لةصلإ ) bab 79 dari Muhammad 
bin Yahya bin Abi ‘Umar, dari Sufyan bin ‘Uyainah, dari Mansur 
dengannya – didalamnya terdapat kisah – dan dikatakan: Hadis ini Hasan 
Sahih. 
5)  Sunan a;-Nasa’i dalam kitab "يرسفتلإ" (dalam ىبركلإ ) dari Isma’il bin 
Mas’ud, dari Basyar bin al-Mufaddal, dari Syu’bah, dari Mansur 
dengannya. 
 
d) Metode keempat adalah dengan menggunakan tematik, yaitu berdasarkan tema 
hadis yang dikaji. Adapun petunjuk yang ditemukan dalam kitab Kanz al-
‘Ummal pada tema "يمنملإ" dengan nomer hadis 8350, yaitu: 
8350-  ق حم" . تاتق ةنلجإ لخدي لا3."دخ" و ةفيذح نع "29 
Berdasarkan kode yang terdapat dalam petunjuk di atas, dapat diketahui 
bahwa hadis yang sedang dikaji ini terdapat dalam Musnad Ahmad bin Hanbal 
dan Sahih Bukhari dan Muslim pada bab ketiga yang diriwayatkan dari Huzaifah. 
e) Metode kelima yang digunakan dalam takhrij hadis ini yaitu dengan 
menggunakan metode status hadis. Adapun petunjuk yang didapatkan melalui 
metode ini dalam kitab Silsilah al-Ahadis al-Sahihah adalah sebagai berikut: 
1034 - . " تاتق ةنلجإ لخدي لا " 
 ( يراخبلإ هجرخ أ7  /86  ( لمسم و )1  /71  ( دوإد وب أ و )2  /297  و )
 (يذمترلإ1  /364  ص ( سيلايطلإ و ، هحصح و )56  قمر421  ( دحم أ و )5  /
382  و389 و392  و402  و404  نيمالإ نب ةفيذح نع ثرالحإ نب مماه نع )
 ( دحم أ و لمسم دنع هنع ىرخ أ قيرط له و. اعوفرم5  /391  و396  و398  و406 
                                                 
29‘Alaal-Din ‘Ali bin Hisam al-Din al-Muttaqi al-Hindi al-Burhan Fauri, Kanz al-‘Ummal 
fi  Sunan al-Aqwal wa al-Af’al, Juz III (Cet. V; Muassasah al-Risalah, 1401 H/ 198 M), h. 655 
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إ ةضور " يفنابح نبإ و ) ( ص " ءلاقعل153  . " مانم " : ظفلب هنع لئإو بي أ نع )
." تاتق "نىعبم وه و30 
Adapun keterangan dari kode-kode yang terdapat pada petunjuk di atas 
adalah sebagai berikut: 
1) Sahih Bukhari pada jilid 7 halaman 86, Sahih Muslim pada jilid 1 halaman 
71, Sunan Abu Dawud jilid 2 halaman 297, Sunan al-Tirmizi jilid 1 
halaman 364 dan men-sahih-kannya. Kitab al-Tayalusi halaman 56 dengan 
nomor hadis 461. Sunan Ahmad bin Hanbal pada jilid 5 halaman 382, 389, 
392, 402, dan 404 yang diriwayatkan dari Hammam bin al-Haris dari 
Hizaifah bin al-Yaman secara Marfu’. 
2) Jalur Riwayat lain pada Sahih Muslim dan Musnah Ahmad bin Hanbal 
jilid 5 halaman 392, 396, 398, dan 406 dan Ibn Hibban dalam kitab 
Raud}ah al-‘Aqla’ halaman 153 yang diriwayatkan dari Abi Wail dengan 
lafaz "مانم" yang bermakna "تاّتف" 
Setelah pengkaji melakukan pencarian mengenai keterangan keberadaan 
suatu hadis pada kitab sumber yang dikaji dengan menggunakan beberapa metode 
takhrij. Maka, berdasarkan petunjuk yang didapatkan melalui beberapa metode 
takhrij tersebut, pengkaji mampu mengumpulkan hadis yang dikaji pada beberapa 
kitab sumber, yaitu: 
1. Sahiz Bukhari  
2. Sahih Muslim 
3. Sunan Abi Dawud 
4. Sunan al-Tirmizi 
                                                 
30Muhammad Nasiral-Din al-Albani, Silsilah al-Ahadis al-Sahihah, Juz III (Riyad}: 
Maktabah al-Ma’arif), h. 29. 
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 labnaH nib damhA dansuM .5
 i’asaN-la arbuK-lA .6
 isulayaT-la dansuM .7
 nakrasadreb ijakgnep helo naktapad id gnay rebmus batik aumes iraD
 aparebeb adap adareb itilenep helo ijakid gnay sidaH .jirhkat edotem-edotem
 rebmus batik-batik malad tapadret gnay sidah-sidah nupadA .rebmus batik
 :tukireb iagabes halada tubesret
 irahkuB hihaS .a
حدثنا أ بو نعيم حدثنا سفيان عن منصور عن إ  برإهيم عن همام قال كنا مع  - 6505
حذيفة فقيل له أ ن رجلا يرفع إلحديث إ  لى عثمان. فقال حذيفة : سمعت إلنبي صلى الله 
 13عليه و سلم يقول: (لا يدخل إلجنة قتات).
 milsuM hihaS .b
ِ بَْرإهِّ َيم قَال ََحدَّ ثَنَا عَلىِّ ُّ بُْن ُحْجٍر إلسَّ ْعدِّ  - 961
ْسحَاُق بُْن إ
ِ
ْسحَاُق  :ىُّ َوإ
ِ
 ،أَْخَبرَ َنَ َجرِّير   :إ
َلى 
ِ
بَْرإهِّ َيم، َعْن َهََّامِّ بْنِّ إلَْحارِّثِّ قَاَل: َكََن َرُجل  يَْنقُُل إلَْحدِّ يَث إ
ِ
َعْن َمنُْصوٍر، َعْن إ
َلى إَلمِّ يرِّ . قَاَل إَلمِّ يرِّ . فَكُنَّا ُجلُوًسا فىِّ إلَْمْسجِّ دِّ فَقَاَل إلْقَْوُم َهَذإ مِّ مَّ 
ِ
ْن يَْنقُُل إلَْحدِّ يَث إ
لَْينَا. فَقَاَل ُحَذيْفَُة َسمِّ ْعُت َرُسوَل إللََّّ ِّ 
ِ
يَقُوُل:  -صلى الله عليه وسلم-فََجاَء َحتََّّ َجلََس إ
 23».لاَ يَْدُخُل إلَْجنََّة قَتَّات  «
َوَحدَّ ثَنَا  حبُو ُمَعاوِّ يََة َوَوكِّيع  ، َعنِّ إَلْعمَ شِّ . َحدَّ ثَنَا أَبُو بَْكرِّ بُْن أَبىِّ َشيْبََة. َحدَّ ثَنَا أَ  - 071
ىُّ 
أَْخَبرَ َنَ إبُْن ُمْسهٍِّر، َعنِّ إَلْعمَ شِّ ، َعْن  -َوإللَّْفظُ َلهُ  -مِّ نَْجاُب بُْن إلَْحارِّثِّ إلتَّمِّ يمِّ
بَْرإهِّ َيم، َعْن َهََّامِّ بْنِّ إلَْحارِّثِّ قَاَل: كُنَّا ُجلُوًسا َمَع ُحَذيْفََة فىِّ 
ِ
إلَْمْسجِّ دِّ . فََجاَء َرُجل  َحتََّّ  إ
َلى إلسُّ لَْطانِّ أَش ْ يَاَء. فَقَاَل ُحَذيْفَُة 
ِ
نَّ َهَذإ يَْرفَُع إ
ِ
لَْينَا. فَقِّ يَل لُِّحَذيْفََة: إ
ِ
َرإَدَة أَْن  -َجلََس إ
ِ
إ
                                                 
 ;I .teC( VI zuJ ,hihaS-la ’imaJ-la  ,irahkuB-la li’amsI nib dammahuM hallA dbA‘ ibA13
  .101 .h ,)H 3041 ,ahutabatakaM aw hayyifalaS-la ha’abtaM-la :harihaQ-la -haduaR-la
 hihaS ,irubasiaN-la iriaysuQ-la jajjaH-la milsuM niasuH-la ibA zifaH-la mamI-lA23
  .06 .h ,)M 6002 /H 7641 ,’izuaT-la aw rysaN-la il habiaT-la raD :dayiR ;I .teC( I diliJ ,milsuM
 43
 
 
قَتَّات   لاَ يَْدُخَل إلَْجنَّة َ« يَقُوُل:  -صلى الله عليه وسلم-َسمِّ ْعُت َرُسوَل إللََّّ ِّ  -يُْسمِّ َعُه 
 33».
 
 duwaD ibA nanuS .c
َحدَّ ثَنَا ُمَسدَّ د  َوأَبُو بَْكرِّ بُْن أَبىِّ َشيْبََة، قَالاَ: َحدَّ ثَنَا أَبُو ُمَعاوِّ يََة َعنِّ إَلْعمَ شِّ ،  - 1784
بَْرإهِّ َيم، َعْن َهََّاٍم، َعْن ُحَذيْفََة، قَاَل: قَاَل َرُسوُل إللََّّ ِّ صلى الله عليه وسلم : 
ِ
لاَ « َعْن إ
 43».يَْدُخُل إلَْجنََّة قَتَّات  
 izimriT-la nanuS .d
حدثنا إبن أ بي ُعمََر. حدثنا سفياُن بُن عيينَة عن منصوٍر عن إ  برإهَيم عن هَّامِّ  - 6202
نَّ َهَذإ يُبَلِّ ُّغ إُلَمَرإء إلحَدِّ يَْث 
ِ
بنِّ إلحَارثِّ قال : َمرَّ َرُجل  عََلى ُحَذيْفََة بْنِّ إليََمانِّ فقِّ يَل َلهُ : إ
َسمِّ ْعُت َرُسْوَل الله صلىَّ ُالله عَلَْيهِّ َو َسلمَّ َ يَقُْوُل: َلا يَْدُخُل َعنِّ إلنَّاسِّ . فَقَاَل ُحَذيْفَُة: 
إلَجنََّة قَتَّات  . قَاَل ُسْفيَاُن: و إلقَتَّاُت إلنَّمَّ اُم. َو هَذإ حديث حسن صحيح.
 53
 labnaH nib damhA dansuM .e
-tayawir nupada ,ini sidah gnatnet tayawir kaynab tapadret ini batik malaD
 :tukireb iagabes halada tubesret tayawir
بَْرإهِّ َيم، َعْن َهََّاٍم، َعْن ُحَذيْفََة قَاَل:  - 74232
ِ
َحدَّ ثَنَا أَبُو ُمَعاوِّ يََة، َحدَّ ثَنَا إْلَ ْعمَ ُش، َعْن إ
 63." قَاَل َرُسوُل اللهِّ َصلىَّ ُالله عَلَْيهِّ َوَسلمَّ َ : " َلا يَْدُخُل إلَْجنََّة قَتَّات  
َحدَّ ثَنَا َيحْ َيى بُْن َسعِّ يٍد إلْقَطَّ اُن أَبُو َسعِّ يٍد إْلَْحَوُل، َعنِّ إْلَ ْعمَ شِّ ، َحدَّ ثَنِِّ  - 50332
نَّ 
ِ
بَْرإهِّ ُيم ُمنُْذ َنَْ وِّ س ِّ تَِّّين س َ نٍَة، َعْن َهََّامِّ بْنِّ إلَْحارِّثِّ قَاَل: َمرَّ َرُجل  عََلى ُحَذيْفََة فَقِّ يَل: إ
ِ
 إ
                                                 
 hihaS ,irubasiaN-la iriaysuQ-la jajjaH-la milsuM niasuH-la ibA zifaH-la mamI-lA33
  .06 .h ,I diliJ ,milsuM
 nbI raD :turieB ;I .teC( V zuJ ,idazA-la inatsijiS-la saysA‘-la nib namialuS duwaD ibA43
  .221 .h ,)M 7991 /H 8141 ,mzaH
 raD :turiaB ;V .teC( VI zuJ ,izimriT-la nanuS ,izimriT-la asI‘ ubA asI‘ nib dammahuM53
 .573 .h ,)ht.t ,’ayhI
 nib damhA mamI-la dansuM ,labnaH nib dammahuM nib damhA hallA dbA‘ ubA63
 .382 .h ,)M 1002 /H 1241 ,halasiR-la hasassauM :turieB ;I .teC( IIIVXXX diliJ ,labnaH
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َلى إْلُ َمَرإءِّ قَاَل: َسمِّ ْعُت َرُسوَل اللهِّ َصلىَّ ُالله عَلَْيهِّ َوَسلمَّ َ يَقُوُل ـ أَْو َهَذإ يَْرفَُع إلْح َ
ِ
دِّ يَث إ
 73." قَاَل َرُسوُل اللهِّ َصلىَّ ُالله عَلَْيهِّ َوَسلمَّ َ ـ: " َلا يَْدُخُل إلَْجنََّة قَتَّات  
بَْرإهِّ َيم، َعْن َهََّاٍم، َحدَّ ثَنَا َعْبُد إلرَّ زَّ إقِّ ، أَْخَبرَ َنَ س ُ - 01332
ِ
ْفيَاُن، َعْن َمنُْصوٍر، َعْن إ
َلى ُعثَْماَن إْلَ َحادِّ يَث مِّ ْن ُحَذيْفََة، قَاَل ُحَذيْفَُة: َسمِّ ْعُت 
ِ
َعْن ُحَذيْفََة قَاَل: َكََن َرُجل  يَْرفَُع إ
 83." َة قَتَّات  َرُسوَل اللهِّ َصلىَّ ُالله عَلَْيهِّ َوَسلمَّ َ يَقُوُل: " َلا يَْدُخُل إلَْجنَّ 
َحدَّ ثَنَا َعْبُد إلرَّ ْحمَ نِّ ، َوأَبُو نَُعْيمٍ ، قَاَلا: َحدَّ ثَنَا ُسْفيَاُن، َعْن َمنُْصوٍر، َعْن  - 86332
َلى ُعثْم َ
ِ
نَّ فَُلاًنَ يَْرفَُع إ
ِ
بَْرإهِّ َيم، َعْن َهََّامِّ بْنِّ إلَْحارِّثِّ قَاَل:كُنَّا عِّ ْنَد ُحَذيْفََة فَقِّ يَل َلهُ : إ
ِ
اَن إ
َة َحادِّ يَث، فَقَاَل: َسمِّ ْعُت َرُسوَل اللهِّ َصلىَّ ُالله عَلَْيهِّ َوَسلمَّ َ يَقُوُل: " َلا يَْدُخُل إلَْجنَّ إْل َ
 93.قَتَّات  "
بَْرإهِّ َيم، َعْن َهََّاٍم، َعْن ُحَذيْفََة قَاَل: قَاَل  - 02432
ِ
َحدَّ ثَنَا َوكِّيع  ، َحدَّ ثَنَا إْلَ ْعمَ ُش، َعْن إ
 04." َصلىَّ ُالله عَلَْيهِّ َوَسلمَّ َ : " َلا يَْدُخُل إلَْجنََّة قَتَّات  َرُسوُل اللهِّ 
بَْرإهِّ َيم، َعْن َهََّامِّ بْنِّ إلَْحارِّثِّ  - 43432
ِ
َحدَّ ثَنَا ُسْفيَاُن بُْن ُعيَيْنََة، َعْن َمنُْصوٍر، َعْن إ
نَّ َهَذإ يُبَل ِّّ 
ِ
ُغ إْلُ َمَرإَء إْلَ َحادِّ يَث، فَقَاَل: َسمِّ ْعُت قَاَل: كُنَّا َمَع ُحَذيْفََة فََمرَّ َرُجل  فَقَالُوإ: إ
 14." َرُسوَل اللهِّ َصلىَّ ُالله عَلَْيهِّ َوَسلمَّ َ يَقُوُل: " َلا يَْدُخُل إلَْجنََّة قَتَّات  
 
 
 
                                                 
 nib damhA mamI-la dansuM ,labnaH nib dammahuM nib damhA hallidbA‘ ubA73
 .533 .h ,IIIVXXX diliJ ,labnaH
 nib damhA mamI-la dansuM ,labnaH nib dammahuM nib damhA hallidbA‘ubA83
 .833 .h ,IIIVXXX diliJ ,labnaH
 nib damhA mamI-la dansuM ,labnaH nib dammahuM nib damhA hallidbA‘ ubA93
 .883-783 .h ,IIIVXXX diliJ ,labnaH
 nib damhA mamI-la dansuM ,labnaH nib dammahuM nib damhA hallidbA‘ ubA04
 .914 .h ,IIIVXXX diliJ ,labnaH
 nib damhA mamI-la dansuM ,labnaH nib dammahuM nib damhA hallidbA‘ ubA14
 .824 .h ,IIIVXXX diliJ ,labnaH
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f. Sunan Al-Kubra al-Nasa’i 
(11550 َةبعش انثدح ،ل َّضَفلمإ نبإ نِعي  ْشرِّب انثدح ،دوعسم نب ليعماس  إ نَبرخ أ ) 
 هيلع الله لىص الله لوسر تعسم :لاق َةفيذح َّن أ ماَّهَ نع ،يمهإرب  إ نع ،روصنم نع
.  تاَّتَق َةَّنلجإ ُلخدي لا :لوقي لمسو42 
g. Musnad al-Tayalusi 
421 -  ثرالحإ نب مماه نع يمهإرب  إ نع روصنم نع ةبعش انثدح لاق دوإد وب أ انثدح
لاقف رم  لإ غلبي إذه ن  إ لجر في ةفيذلح ليق لاق  الله لىص الله لوسر تعسم ةفيذح
.تاتق ةنلجإ لخدي لا : لوقي لمس و هيلع43 
 
E. I’tibar Sanad 
Setelah melakukan pencarian dan pengumpulan hadis lengkap dengan 
sanadnya, maka langkah selanjutnya adalah melakukan i’tibar. Kata i’tibar 
merupakan bentuk masdar dari kata i’tabara. Menurut Ibn Faris, kata ini berakar 
dari huruf ‘ayn, ba’, dan ra’yang berarti ءشيلإ في ضيلمإو ذوفنلإ(menembus dan 
melewati sesuatu).44Mahmud al-Tahhan dalam kitabnya, Taisir al-Mustalat al-
Hadis, al-i’tibar menurut bahasa berarti memperhatikan sesuatu untuk 
mengetahui sesuatu yang lain yang sejenis dengannya. Sedangkan dari segi istilah, 
menuru Ibn al-Salah, i’tibar berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk 
suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat 
seorang periwayat saja dan dengan menyertakan sanad-sanad yan lain tersebut 
                                                 
42Abi ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasa’i, al-Sunan al-Kubra, Juz X (Cet. I; 
Beirut: Muassasah al-Risalah, 1421 H/ 2001 M), 310. 
43Abu Dawud Sulaiman bin Dawud bin al-Jarudi al-Tayalusi, Musnad Abi Dawud al-
Tayalusi, Juz I (Cet. I; Mesir: Dar Hajr, 1419 H/ 1999 M), h. 337   
44Ahmad Ibn Faris Ibn Zakariya al-Qazwaini al-Razi Abu al-Husaini, Mu’jam Maqayis 
al-Lugah, Juz IV (t.tp: Dar al-Fikr, 1399 H/ 1979 M), h. 207.  
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akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk 
bagian sanad dari sanad hadis dimaksud.45 
Dengan dilakukannya i’tibar, maka akan terlihat dengan jelas seluruh jalur 
sanad hadis yang diteliti, demikian juga nama-nama periwayatnya dan metode 
periwayatan yang dilakukan oleh masing-masing periwayat yang bersangkutan. 
Jadi, kegunaan al-i’tibar adalah untuk mengetahui keadaan sanad hadis 
seluruhnya dilihat dari ada atau tidaknya pendukung yang berstatus syahid dan 
mutabi’.Syahid ialah periwayat yang berstatus pendukung yang berada pada 
tingkatan sahabat. Mutabi’biasa juga disebut tabi’ dengan jamak tawabi’ ialah 
periwayat yang berstatus pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi.46 
Berdasarkan hasil pencarian hadis sebelumnya, pengkaji menemukan 17 
hadis, 16 hadis dalam kutub al-Tis’ahyaitu dalam kitab Sahih Bukhari, Sahih 
Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasa’i, dan Musnad 
Ahmad bin Hanbal. Adapun 1 hadis ditemukan dalam kitab Musnad al-
Tayalisi.Hadis-hadis yang ditemukan oleh pengkaji antara lain: 1 riwayat dalam 
Sahih Bukhari, 2 riwayat dalam Sahih Muslim, 1 riwayat dalam Sunan Abi 
Dawud, 1 riwayat dalam Sunan al-Tirmizi, 1 riwayat dalam Sunan al-Nasa’i, 1 
riwayat dalam Musnad al-Tayalisi, dan 10 riwayat dalam Musnad Ahmad bin 
Hanbal. 
Dari 17 riwayat tersebut, hanya satu perawi yang meriwayatkan dari 
Rasulullah saw. YaituHuzaifah. Adapun periwayat setelah sahabat atau dari 
golongan Tabi’in, terdapat 2 perawi, yaitu Hammam bin al-Haris dan Abi Wa’il. 
                                                 
45Muhammad Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadits (Cet. II; Bandung: Angkasa, 1994), 
h. 51. 
46Burhanuddin Darwis, Hadis Tentang Takdir dalam Teologi As’ariyah  (Cet. I; Samata, 
Gowa: Alauddin Press, 2011), h. 80. 
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Maka berdasarkan keterangan rangkaian periwayatan tersebut, hadis ini 
tidak memiliki syahid dan memiliki satu mutabi’. Untuk lebih jelasnya, berikut 
uraian skema dari rentetan sanad dari hadis yang dikaji: 
1. Skema Gabungan 
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F.  Kritik Matan 
Setelah pengkaji melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi 
objek kajian, dan sampai pada kesimpulan bahwa sanad tersebut sahih, karena 
telah memenuhi persyaratan kesahihan sanad hadis, yaitu ittisal al-sanad, al-dabt 
wa al-adalah al-ruwat. Dengan demikian, pengkaji dapat melanjutkan penelitian 
terhadap matan hadis tersebut.  
Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari syaz dan ‘illat. 
M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal tersebut sebagai kaidah 
mayor matan.  
Ulama berbeda pendapat tentang pengertian syaz. Dalam hal ini, ada tiga 
pendapat ulama yang masyhur, yaitu: a) Al-Syafi‘i berpendapat bahwa syaz 
adalah seorang siqah meriwayatkan sebuah hadis tetapi bertentangan dengan 
hadis yang diriwayatkan orang yang lebih siqah b) Al-Hakim mengatakan bahwa 
syaz adalah hadis yang diriwayatkan orang siqah dan tidak ada periwayat siqah 
lain yang meriwayatkannya, sedangkan c) Abu Ya‘la al-Khalili berpendapat 
bahwa syaz adalah hadis yang sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya 
bersifat siqah maupun tidak.47 
‘Illah adalah sebab-sebab yang samar tersembunyi yang dapat 
menyebabkan kecacatan sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai 
kekurangan.48 
Adapun penyebab-penyebab yang menjadi kaidah minor matan hadis 
terhindar dari ‘illah adalah:49 
                                                 
47 Abu ‘Amr ‘Usman ibn ‘Abd al-Rahman al-SyairuziIbn al-Salah, Muqaddimah Ibn  
Salah fi Ulum al-Hadis (Kairo: Maktabah al-Matani, t.th.), h. 36. Lihatjuga: AbuYa‘la al-Khalili 
ibn ‘Abdullah ibn Ahmad ibn al-Khalili al-Khalili al-Qazwaini, al-Irsyad fi Ma’rifah ‘Ulama’ al-
Hadis, Jilid I: dirasah, tahqiq, takhrij oleh Muhammad Sa’idibn ‘Umar Idris, (Riyad}: Maktabah 
al-Rasyad, 1409 H/ 1989 M), h. 176-177. 
48 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis  (Beirut: Dar al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 
291.  
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1. Tidak ada ziyadah 
2. Tidakadanuqsan,  
3. Tidak ada idraj 
4. Tidak ada inqilab 
5. Tidak ada al-tahrif atau al-tashif,  
6. Tidak mudtarib, hadis yang diriwayatkan dari seorang periwayat atu lebih 
dengan beberapa redaksi yang berbeda dengan kualitas yang sama, 
sehingga tidak ada yang dapat diunggulkan dan tidak dapat 
dikompromikan. 
Sedangkan kaidah minor matan hadis terhindar dari syaz adalah:50 
1. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an  
2. Tidak bertentangan dengan hadis sahih 
3. Tidak bertentangan dengan sejarah 
4. Tidak bertentangan dengan logika (akal sehat) 
5. Tidak bertentangan dengan kaidah kebahasaan. 
Menurut Syuhudi, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis dari 
syaz dan ‘illah dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian 
matan yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan dengan 
melihat kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna 
dan penelitian kandungan matan.51 
Berikut penjelasan tentang tiga bagian penelitian yang dimaksud di atas 
adalah: 
                                                                                                                                     
49Rajab, KaidahKesahihanMatanHadis (Cet. I; Yogyakarta: Graha Guru: 2011), h. 114. 
50Rajab, KaidahKesahihanMatanHadis, h. 123. 
51M. Syuhudi Ismail, PengantarIlmuHadisdanMetodologiPenelitianHadisNabi (Cet. I; 
Jakarta: Bulan-Bintang, 1992), hal. 121. 
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1. Kualitas sanad 
  Dari sanad yang telah diteliti yang merupakan objek kajian, maka peneliti 
menemukan bahwa sanad hadis tersebut sahih, karena telah memenuhi kaidah 
kesahihan sanad hadis, yaitu: ittisal al-sanad, keadilan para perawi (‘adalah al-
ruwat) dan sempurnanya hafalan rawi (tam al-dabt).  
2. Penelitian susunan lafal dari berbagai matan. 
Setelah mengetahui kualitas sanad hadis yang dikritik, maka langkah 
selanjutnya yang dilakukan peneliti ialah dengan meneliti susunan lafal dari 
berbagai matan hadis. 
Dalam meneliti lafal matan hadis disini penulis mengacu pada kaidah 
mayor kesahihan matan hadis yaitu terhindar dari ‘illah yang mana kaidah 
minornya adalah terhindar dari ziyadah (tambahan), inqilab (pembalikan lafal), 
mudraj (sisipan), naqis (pengurangan) dan al-tahrifal-tashif (perubahan 
huruf/syakalnya). 
Untuk mempermudah dalam mengetahui ‘illah yang telah disebutkan 
pembagiannya di atas, maka peneliti melakukan pemenggalan-pemenggalan lafal 
matan hadis dalam setiap riwayat.  
a) Riwayat Imam Bukhari 
 له ليقف ةفيذح عم انك 
 .نثماع لى  إ ثيدلحإ عفري لاجر ن أ 
 :لوقي لمس و هيلع الله لىص بينلإ تعسم : ةفيذح لاقف 
.)تاتق ةنلجإ لخدي لا(52 
                                                 
52Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari,  al-Jami’ al-Sahih, Juz IV (Cet. I; 
al-Raudah- al-Qahirah: al-Matba’ah al-Salafiyyah wa Makatabatuha, 1403 H), h. 101.  
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 milsuM mamI 1tayawiR )b
َلى إَلمِّ يرِّ .  
ِ
 َكََن َرُجل  يَْنقُُل إلَْحدِّ يَث إ
 فَكُنَّا ُجلُوًسا فىِّ إلَْمْسجِّ دِّ فَقَاَل 
َلى إَلمِّ يرِّ .
ِ
  إلْقَْوُم َهَذإ مِّ مَّ ْن يَْنقُُل إلَْحدِّ يَث إ
لَْينَا. 
ِ
 قَاَل فََجاَء َحتََّّ َجلََس إ
 يَقُوُل:  -صلى الله عليه وسلم-فَقَاَل ُحَذيْفَُة َسمِّ ْعُت َرُسوَل إللََّّ ِّ 
 35».لاَ يَْدُخُل إلَْجنََّة قَتَّات  «
 milsuM mamI 2 tayawiR )c
 كُنَّا ُجلُوًسا َمَع ُحَذيْفََة فىِّ إلَْمْسجِّ دِّ .  
لَْينَا. فََجاَء َرُجل  َحتََّّ َجلََس 
ِ
 إ
 فَقِّ يَل لُِّحَذيْفََة: 
َلى إلسُّ لَْطانِّ أَش ْ يَاَء. 
ِ
نَّ َهَذإ يَْرفَُع إ
ِ
 إ
َرإَدَة أَْن يُْسمِّ َعُه  -فَقَاَل ُحَذيْفَُة 
ِ
 يَقُوُل:  -صلى الله عليه وسلم-َسمِّ ْعُت َرُسوَل إللََّّ ِّ  -إ
 45».لاَ يَْدُخَل إلَْجنََّة قَتَّات  « 
 duwaD ubA tayawiR )d
 َعْن ُحَذيْفََة، قَاَل: 
 قَاَل َرُسوُل إللََّّ ِّ صلى الله عليه وسلم : 
                                                 
 hihaS ,irubasiaN-la iriaysuQ-la jajjaH-la milsuM niasuH-la ibA zifaH-la mamI-lA35
  .06 .h ,)M 6002 /H 7641 ,’izuaT-la aw rysaN-la il habiaT-la raD :dayiR ;I .teC( I diliJ ,milsuM
 hihaS ,irubasiaN-la iriaysuQ-la jajjaH-la milsuM niasuH-la ibA zifaH-la mamI-lA45
  .06 .h ,I diliJ ,milsuM
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 «  تاَّتَق َةَّنَْجلإ ُلُخَْدي َلا.»55 
e) Riwayat al-Tirmizi 
 : َُله َلي ِّقف ِّناََميلإ ِّنْب ََةفْيَذُح ََلىع  لُجَر َّرَم 
 . ِّساَّنلإ ِّنَع َثْي َِّدلحإ ءإَرَمُلإ ُّغ ِّلَُبي إَذَه َّن
ِ
إ 
 ََقف :ُلُْوَقي َ َّلمَس َو ِّهَْيَلع ُالله َّلىص الله َلْوُسَر ُتْع َِّسم :َُةفْيَذُح َلا 
 .  تاَّتَق َةَّنَجلإ ُلُخَْدي َلا56 
f) Riwayat1 Ahmad bin Hanbal 
 :َلاَق ََةفْيَذُح ْنَع 
 : َ َّلمَسَو ِّهَْيَلع ُالله َّلىَص ِّالله ُلوُسَر َلاَق 
  تاَّتَق َةَّنَْجلإ ُلُخَْدي َلا " ".57 
 
g) Riwayat 2 Ahmad bin Hanbal 
 :َلي َِّقف ََةفْيَذُح ََلىع  لُجَر َّرَم 
 ِّءإَرَم ُْلإ َلى
ِ
إ َثي ِّدَحْلإ َُعفَْري إَذَه َّن
ِ
إ 
 ـ ُلُوَقي َ َّلمَسَو ِّهَْيَلع ُالله َّلىَص ِّالله َلوُسَر ُتْع َِّسم :َلاَق 
 :ـ َ َّلمَسَو ِّهَْيَلع ُالله َّلىَص ِّالله ُلوُسَر َلاَق ْوَأ 
  تاَّتَق َةَّنَْجلإ ُلُخَْدي َلا " ".58 
                                                 
55Abi Dawud Sulaiman bin al-‘Asyas al-Sijistani al-Azadi, Juz V (Cet. I; Beirut: Dar Ibn 
Hazm, 1418 H/ 1997 M), h. 122.  
56Muhammad bin ‘Isa Abu ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz IV (Cet. V; Bairut: Dar 
Ihya’, t.th), h. 375. 
57Abu ‘Abd Allah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin 
Hanbal, Jilid XXXVIII (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1421 H/ 2001 M), h. 283. 
58Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin 
Hanbal, Jilid XXXVIII, h. 335. 
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h) Riwayat 3 Ahmad bin Hanbal 
23310 -  ،ٍماََّهَ ْنَع 
:َلاَق ََةفْيَذُح ْنَع 
 ،ََةفْيَذُح ْن ِّم َثي ِّداَح َْلإ َناَْمثُع َلى
ِ
إ َُعفَْري  لُجَر َنَكَ 
 َلاَق :ُلُوَقي َ َّلمَسَو ِّهَْيَلع ُالله َّلىَص ِّالله َلوُسَر ُتْع َِّسم :َُةفْيَذُح 
  تاَّتَق َةَّنَْجلإ ُلُخَْدي َلا " ".59 
i) Riwayat 4 Ahmad bin Hanbal 
 : َُله َلي َِّقف ََةفْيَذُح َدْن ِّع اَُّنك 
 :َلاََقف ،َثي ِّداَح َْلإ َناَْمثُع َلى
ِ
إ َُعفَْري ًنََُلاف َّن
ِ
إ 
 :ُلُوَقي َ َّلمَسَو ِّهَْيَلع ُالله َّلىَص ِّالله َلوُسَر ُتْع َِّسم 
 َّنَْجلإ ُلُخَْدي َلا ""  تاَّتَق َة.60 
j) Riwayat 5 Ahmad bin Hanbal 
 :َلاَق ََةفْيَذُح ْنَع 
 : َ َّلمَسَو ِّهَْيَلع ُالله َّلىَص ِّالله ُلوُسَر َلاَق 
  تاَّتَق َةَّنَْجلإ ُلُخَْدي َلا " ".61 
k) Riwayat 6 Ahmad bin Hanbal 
                                                 
59Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin 
Hanbal, Jilid XXXVIII, h. 338. 
60Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin 
Hanbal, Jilid XXXVIII, h. 387-388. 
61Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ah}mad bin 
Hanbal, Jilid XXXVIII, h. 419. 
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 كُنَّا َمَع ُحَذيْفََة فََمرَّ َرُجل  فَقَالُوإ: 
نَّ َهَذإ يُبَل ِّّ ُغ إْلُ َمَرإَء إْلَ َحادِّ يَث، 
ِ
 إ
 فَقَاَل: َسمِّ ْعُت َرُسوَل اللهِّ َصلىَّ ُالله عَلَْيهِّ َوَسلمَّ َ يَقُوُل: 
 26." " َلا يَْدُخُل إلَْجنََّة قَتَّات  
 labnah nib damhA 8 tayawiR )l
 َعْن ُحَذيْفََة، 
 أَن َُّه بَلَغَُه َعْن َرُجٍل يَُنُُّ إلَْحدِّ يَث فَقَاَل: 
." َسمِّ ْعُت َرُسوَل اللهِّ َصلىَّ ُالله عَلَْيهِّ َوَسلمَّ َ يَقُوُل: " َلا يَْدُخُل إلَْجنََّة نَمَّ ام  
 36
 
 labnaH nib damhA 9 tayawiR )m
نَّ َرُجًلا يَُنُُّ إلَْحدِّ يَث، 
ِ
 إ
 قَاَل ُحَذيْفَُة: َسمِّ ْعُت إلنَّبيِّ َّ َصلىَّ ُالله عَلَْيهِّ َوَسلمَّ َ يَقُوُل: 
." " َلا يَْدُخُل إلَْجنََّة نَمَّ ام  
 46
 labnaH nib damhA 01 tayawiR )n
 أَن َُّه بَلَغَُه أَنَّ َرُجًلا يَُنُُّ إلَْحدِّ يَث، 
 ْعُت َرُسوَل اللهِّ َصلىَّ ُالله عَلَْيهِّ َوَسلمَّ َ يَقُوُل: فَقَاَل ُحَذيْفَُة: َسمِّ 
                                                 
 nib damhA mamI-la dansuM ,labnaH nib dammahuM nib damhA hallidbA‘ ubA26
 .824 .h ,IIIVXXX diliJ ,labnaH
 nib damhA mamI-la dansuM ,labnaH nib dammahuM nib damhA hallidbA‘ ubA36
 .183 .h ,IIIVXXX diliJ ,labnaH
 nib damhA mamI-la dansuM ,labnaH nib dammahuM nib damhA hallidbA‘ ubA46
 .004 .h ,IIIVXXX diliJ ,labnaH
 64
 
 
  ما ََّمن َةَّنَْجلإ ُلُخَْدي َلا " ".
65 
 
o) Riwayat al-Nasa’i 
 :لاق َةفيذح َّن أ 
 :لوقي لمسو هيلع الله لىص الله لوسر تعسم 
.  تاَّتَق َةَّنلجإ ُلخدي لا66 
p) Riwayat al-Tayalisi 
 لجر في ةفيذلح ليق 
 رم  لإ غلبي إذه ن  إ 
 : لوقي لمس و هيلع الله لىص الله لوسر تعسم ةفيذح لاقف 
.تاتق ةنلجإ لخدي لا67 
Dari potongan hadis di atas, yang tergolong sebagai matan hadis adalah 
kalimat   تاَّتَق َةَّنلجإ ُلخدي لا,namun peneliti sengaja mengikutkan potongan sanad 
untuk menghindar kekhawatiran terjadinya perbedaan asbab al-wurud. 
Setelah melakukan perbandingan matan pada semua jalur periwayatan, 
peneliti menemukan adanya perbedaan lafal pada semua jalur periwayatan, namun 
perbedaan-perbedaan tersebut terjadi dalam bentuk dialog dari sahabat dengan 
tabi’in, sehingga sama sekali tidak merusak makna inti dari matan hadis 
tersebut.Memang terdapat perbedaan lafal matan hadis pada empat jalur 
                                                 
65Abu‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin 
Hanbal, Jilid XXXVIII, h. 440. 
66Abi ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasa’i, al-Sunan al-Kubra, Juz X (Cet. I; 
Beirut: Muassasah al-Risalah, 1421 H/ 2001 M), 310. 
67Abu Dawud Sulaiman bin Dawud bin al-Jarudi al-Tayalusi, Musnad Abi Dawud al-
Tayalusi, Juz I (Cet. I; Mesir: Dar Hajr, 1419 H/ 1999 M), h. 337. 
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periwayatan, tetapi perbedaan itu pun tidak merusak makna inti dari matan hadis 
tersebut. Adapun perbedan yang peneliti maksudkan terdapat pada empat jalur 
dari riwayat Imam Ahmad bin Hanbal.Pada riwayat tersebut menggunakan kata         
مانمsedangkan 13 riwayat lainnya menggunakan kata   تاََّتق, namun maksud dari dua 
kata ini tidakla hberbeda, yaitu tukang adu domba. Dengan ini pengkaji 
berkesimpulan bahwa hadis tersebut adalah riwayah bi al-Lafz. 
Untuk membuktikan apakah matan hadis tersebut terhindar dari ‘illat atau 
tidak, maka dibutuhkan langkah-langkah yang dalam hal ini dikenal dengan 
kaidah minor matan terhindar dari ‘illat yaitu sebagai berikut: 
a. Tidak ada ziyadah atau tambahan kata dari perawi biasanya terletak di akhir 
matan. Dari beberapa matan hadis yang sedang dikaji ini, peneliti menemukan 
ziyadah dalam riwayat Imam al-Tirmizi, tetapi sama sekali tidak merusak 
makna hadis tersebut. 
b. Tidak terjadi Naqs atau pengurangan dari lafal matan hadis yang 
sebenarnya.Dalam hadis yang sedang dikaji, peniliti tidak menemukan adanya 
{Naqs}. 
c. Tidak ada idraj atau sisipan dalam matan hadis yang biasanya terdapat 
dipertengahan matan hadis,baik itu perkataan perawi atau hadis lain, yang 
bersambung dengan matan hadis tanpa ada keterangan sehingga tidak dapat 
dipisahkan.Dalam hadis yang sedang dikaji, peneliti tidak menemukan adan 
yaidraj. 
d. Tidak terjadi inqilab. Inqilab adalah terjadinya pemutar balikan lafal matan 
seperti mengakhirkan lafal yang seharusnya diawal. Dalam hadis yang sedang 
dikaji, peneliti tidak menemukan adanya inqilab. 
e. Tidak terjadi tashif dan tahrif, yakni perubahan yang terjadi pada titik huruf 
atau syakal huruf pada matan hadis. Dalam hadis yang sedang dikaji, peneliti 
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menemukan perbedaan syakal huruf pada riwayat ke-2 Imam Muslim. Tetapi 
itu juga tidak merusak makna hadis tersebut. 
f. Tidak terjadi tagyir, yakni perubahan (mengganti) satu atau lebih lafal matan 
yang asli dengan lafal lain. Dalam hadis tersebut terjadi tagyir sebagaiamana 
yang telah dijelaskan di atas, namun perubahan tersebut tidak merusak  makna 
dari matan hadis tersebut. 
3. Penelitian kandungan matan hadis 
Penelitian kandungan matan bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 
hadis tersebut terdapat syaz atau tidak.Selanjutnya untuk membuktikan apakah 
kandungn hadis tersebut mengandung syaz atau tidak, maka diperlukan langkah-
langkah  yang dikenal dengan kaidah minor terhindar dari syuzuz  yaitu sebagai 
berikut : 
a. Tidak bertentangan dengan AL-Qur’an 
Hadis di atas sama sekali tidak bertentangan dengan al-Qur’an, adapun 
ayat yang berkaitan dengan hadis yang sedang dikaji ini, yaitu: 
 ْع ِّطَُتلاَو  ٍْينِّهَّم ٍف َّلاحَّكل– 10 –  ٍْيم ِّمَنِّب ٍءا َّش َّم ٍزََّهَ– 11 -  
Terjemahnya: 
Dan janganlah engkau ikuti setiap penyumpah lagi hina pencela, pejalan yang 
kian kemari menghambur fitnah.(QS. Al-Qalam [68]: 10-11) 
Ayat-ayat sebelum di atas menjelaskan tentang larangan Allah kepada 
Nabi Muhammad untuk mengikuti orang-orang kafir yang menuduh beliau gila. 
Untuk mengukuhkan ayat sebelumnya, pada ayat ini Allah menyifati orang-orang 
kafir tersebut dengan sifat-sifat butuk yang lebih terperinci sambila mengulangi 
larangan-Nya dalam ayat ini dengan berfirman: Dan janganlah engkau ikuti setiap 
penyumpah yaitu orang-orang yang sedikit-sedikit selalu bersumpah , lagi 
berkepribadian hina yakni tidak berbudi pekerti luhur, juga para pencela yaitu 
orang orang yang mencela pihak lain dibelakang mereka, yaitu pejalan yang yang 
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kesana kemari menyebarkan fitnah untuk memecah belah anggota 
masyarakat.Pada ayat di atas, disebutkan kata يمنم, kata ini merupakan bentuk 
masdar atau jamak dari kata ةيمنم (namimah) yaitu penyampaian berita yang 
menyakitkan hati pendengarnya dan menimbulkan perselisihan antara sesama 
manusia.68 
 Sekilas penjelasan mengenai ayat di atas membahas tentang larangan 
untuk menebar fitnah yang dapat menimbulkan perselisihan antara sesama 
manusia, dengan kata lain adu domba. Maka, hadis yang sedang di kaji ini sama 
sekali tidak bertentangan denga ayat Al-Qur’an. 
b. Tidak bertentangan dengan hadis sahih lain 
Hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan hadis yang lebih 
sahih,  bahkan didukung oleh beberapa hadis lain diantaranya : 
4271 - الله لوُسَر تع َِّسم َلاَق اَُمْنَْع الله ِّضَِر رعم نْبإ نَع َي ِّوُرَو ِّهَْيَلع الله لىص 
راَّنلإ ِّفي ةيمْحلإَو ةيمتشلإو ةيمنملإ لُوَقي لمسَو.69 
Artinya: 
Dari Ibn ‘Umar RA., iaberkata: SayamendengarRasulullah SAW bersabda, 
“Namimah (adu domba), Syatimah (suka mencaci), dan Hamiyyah 
(kesombongan) adalah di neraka” 
Selain itu terdapat riwayat dari Ibn ‘Abbas yang menceritakan tentang 
kuburan yang ia lewati bersama Rasulullah, kemudian Rasul berhenti karena 
mendengarkan suara orang sedang disiksa di dalam kubur tesebut, kemudian 
Rasulullah mengatakan bahwa kedua orang tersebut disiksa bukan karena dosa 
besar, akan tetapi karena salah satunya tidak bersih dari kencing dan yang kedua 
                                                 
68 M. QuraishShihab, Tafsir Al-Misbah:Pesan, KesandanKeserasian Al-Qur’an, Vol. XIV 
(Cet. VIII; Ciputat: LenteraHati, 2007), h. 383.384. 
69 ‘Abd al-‘Azim bin ‘Abd al-Qawi bin ‘Abdullah,al-Targib waal-Tarhib min al-Hadi@s\ 
al-Syarif, Juz III (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417 H), h.324. 
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adalah mereka yang kesana kemari berbuat namimah. Adapun hadisnya sebagai 
berikut:  
6055 -  َنَ ََبرَْخأ ،ٍمَلاَس ُنْبإ اََنث َّدَح ْنَع ،ٍروُصْنَم ْنَع ، ِّن َْحم َّرلإ ِّدْبَع ُوَبأ ٍدْي َُحم ُنْب ُةَدي ِّبَع
 ِّناَطي ِّح ِّضَْعب ْن ِّم َ َّلمَسَو ِّهَْيَلع ُالله َّلىَص ُّ ِّبيَّنلإ َجَرَخ :َلاَق ،ٍساَّبَع ِّنْبإ ِّنَع ،ٍد ِّهاَجُم
 َف ،اَ ِّهَ ِّرُوبُق ِّفي ِّنَبا َّذَُعي َِّْينناَْسن
ِ
إ َتْوَص َع ِّمََسف ، َِّةني َِّدلمإ :َلاَق« ِّفي ِّنَبا َّذَُعي اَمَو ، ِّنَبا َّذَُعي
 َِّةيم ِّمَّنل ِّبا ِّشيَْمي ُرَخآلإ َنَكََو ، ِّلَْوبلإ َن ِّم ُ َِّترت ْ َسي َلا اَُهَُدََحأ َنَكَ ،  يرِّبََكل ُهَّ ن
ِ
إَو ،ٍير َِّبك»70 
c. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 
Hadis ini sama sekali tidak bertentangan dengan fakta sejarah, karena 
dalam suatu riwayat diceritakan tentang penjelasan Rasulullah mengenai dua 
orang yang sedang di siksa dalam kubur, ketika ia berjalan kemudian melewati 
dua kuburan. Hal ini dapat dilihat dalam riwayat berikut:  
4274 -  ِّهَْيَلع الله لىص الله لوُسَر َعَم شينم اَُّنك َلاَق ُهنَع الله ِّضَِر ةَْريَرُه بي أ نَعَو
 اَم اَْنلَُقف هصي َِّمق كم دعر َّتََّح ََّيرغَتي هنَول لعَجف هَعَم انمقف َماََقف نيبرق لىع نَررفم لمسَو
اَمَو اَْنلَُقف عسم أ اَم نوعتم ست ام أ َلاََقف الله لوُسَر َيَ َلَ  ِّنإَذَه َلاَق الله َِّبين َيَ كإَذ
ينَه بْنَذ ِّفي إدي ِّدَش باإَذع ماهروبق ِّفي نباذعي ِّنَلاجر . َلا اَهَدَحأ َنَكَ َلاَق كإَذ َيمف اَْنلُق
 ينتديربج َاعََدف ةيمنملبا منَْيب شيَْميَو ِّهِّناَس ِّل ِّب ساَّنلإ ي ِّذُْؤي رخآلإ َنَكََو لَْوْبلإ نم هنزت سي
إ دئإرج نم َف لخّنلةَد ِّحإَو برق كل ِّفي لعج اَُمْنَْع فف َُيُ معن َلاَق ِّلََذ ُْمهعَفَْني لهَو اَْنلُق
ينتبطر اتمإد اَم.71 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: kami pernah berjalan bersama 
Rasulullah, lalu kami melewati dua kuburan. Kemudian beliau berhenti, 
maka kami pun berhenti, maka kami pun berhenti bersama beliau. Lalu 
wajah beliau berubah, sehingga bergetar ujung tangan baju beliau. Kami 
bertanya, “Mengapa EngkauYa Rasulullah? Beliau menjawab, “Apakah 
kalian tidak mendengar apa yang kudengar?” Kami bertanya, “Apa Ya 
Nabi allah?” Beliau bersabda, “Ini, dua orang laki-laki yang sedang disiksa 
                                                 
70Muhammad bin ‘Isma’il Abu ‘Abd Allah al-Buhkari AL-Ju’fi, Sahihal-Bukhari (al-
Jami’ al-Sahih al-Mukhtasar, Jilid VIII, h. 17. 
71‘Abd al-‘Azim bin ‘Abd al-Qawi bin ‘Abdullah,al-Targibwaal-Tarhibmin al-Hadis al-
Syarif, Juz III, h.324. 
51 
 
 
dalam kuburnya dengan siksa yang keras lantaran dosa yang mereka 
anggap ringan”. Kami bertanya, “kenapa mereka itu?” beliau menjawab, 
“salah satu dari keduanya dahulu dia tidak bersih dari kencing. Adapun 
yang lain, dia dahulu biasa menyakiti orang-orang dengan lisannya dan 
berjalan di tengah-tengah mereka dengan berbuat namimah”. Lalu beliau 
meminta dua pelepah kurma, lalu beliau menancapkan pada masing-
masing kubur sebuah pelepah kurma. Kami bertanya, “Apakah yang 
demikian itu bermanfaat kepada mereka?” Beliau menjawab, “Ya, 
diringankan (siksa) keduanya selama pelepah kurma itu masih basah”.  
 
d. Tidak bertentangan dengan logika (akalsehat) 
Hadis ini sama sekali tidak bertentangan dengan logika, karena perbuatan 
namimah atau adu domba yang merupakan sifat orang-orang kafir sebagaimana 
telah di jelaskan sebelumnya dapat merusak hubungan antar sesama manusia 
bahkan dapat menimbulkan perselisihan serta memecah belah ummat. Telah 
banyak konflik yang terjadi di tengah-tengah masyarakat yang di sebabkan karena 
seorang yang mengadu domba dua pihak, baik itu konflik antar suku, kelompok 
masyarakat, organisasi mahasiswa, bahkan konflik antar agama sekalipun banyak 
terjadi karena hasutan para pengadu domba. 
Maka dari itu, perbuatan namimah mendapat peringatan keras dari Nabi 
Muhammad SAW yang disebutkan dalam hadis yang dikaji ini, yaitu tidak akan 
masuk surga para pengadu domba. 
F. Kritik Sanad 
Naqd yang jika diartikan secara harfiah adalah kritik yang berasal dari 
bahasa latin. Kritik itu sendiri berarti menghakimi, membanding, menimbang.72 
Sedangkan sanad menurut bahasa memiliki kesamaan arti kata قيرط yaitu jalan 
atau sandaran. Menurut istilah hadis, sanad adalah jalan yang menyampaikan 
kepada matan hadis.73 Jadi, Naqd al-Sanad itu bisa berarti kritik atau kajian atau  
                                                 
72Atar Semi, KritikSastra (Bandung: Angkasa, 1987), h. 7. 
73BustamindanM.Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik  Hadis (Cet. I; Jakarta: PT 
RajaGrafindoPersada, 2004), h. 5.  
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penelitian sanad. Dan yang dimaksud dengan kritik atau kajian sanad adalah 
mempelajari mata rantai para perawi yang ada dalam sanad hadis.74 
Kritik ekstern atau penelitian sanad dalam kajian hadis Nabi saw. 
merupakan kegiatan yang sangat urgen dalam rangka penentuan status kehujjahan 
hadis Nabi saw. 
Sanad hadis (sebagaimana disebutkan) terdiri dari rangkaian nama-nama 
periwayat yang berawal dari sahabat sampai ke mukharrij. Rangkaian periwayat 
tersebutlah yang kemudian dalam proses penelitian yang menjadi objeknya. 
Ada beberapa hal yang berkaitan dengan para perawi dalam sebuah jalur 
sanad yang perlu diketahui, antara lain: 
1. Biografi termasuk tahun lahir dan tahun wafatnya. 
2. Termpat para perawi besar/ tempatnya belajar(halaqah) 
3. Guru dan murid untuk mengetahui ada tidaknya ketersambungan sanad. 
4. Penilaian atau komentar ulama terhadapnya, termasuk kekuatan 
hafalannya. Penilaian ulama adakalanya bersifat positif ataupun negatif 
terhadap seorang periwayat. Namun semua penilaian tersebut tetap 
disampaikan dengan bahasa yang baik dan sopan. 
Adapun sanad yang akan diteliti oleh pengkaji adalah rangkaian periwayat 
yang terdapat dalam hadis berikut ini: 
1487 -  اََنث َّدَحُوَبأَو  د َّدَسُم  ََةبْيَش ِّبىَأ ُنْب ِّرَْكب اََنث َّدَح :َلااَق ، ِّش َْعمَلإ ِّنَع ََةي ِّواَعُم ُوَبأ ،
 َيم ِّهإَْرب
ِ
إ ْنَع ، ٍماََّهَ ْنَع ، ََةفْيَذُح ْنَع : لمسو هيلع الله لىص ِّ َّللَّإ ُلوُسَر َلاَق :َلاَق ، « َلا
  تاَّتَق َةَّنَْجلإ ُلُخَْدي.»75 
                                                 
74Manna’ al-Qathtthan, Pengantar Studi Hadis (Cet. IV; Jakarta: Pustaka al-Kausar, 
2009), h. 192. 
75Abi Dawud Sulaiman bin al-‘Asyas al-Sijistani al-Azadi, Juz V (Cet. I; Beirut: Dar Ibn 
Hazm, 1418 H/ 1997 M), h. 122.  
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Dalam rangkaian sanad hadis di atas, terdapat beberapa periwayat yang 
menjadi objek kajian untuk mendapatkan keterangan terkait kualitas pribadi dan 
kapasitas intektual masing-masing, serta kemungkinan adanya ketersambungan 
periwayatan dalam sanad tersebut. Adapun periwayat-periwayat sesuai yang 
digarisbawahi pada hadis di atas  adalah Abu Dawud, Huzaifah, Hammam, 
Ibrahim, al-A’masy, Abu Mu’awiyah, Abu Bakr bin Syaibah dan Musadad. 
1. Abu Dawud 
Nama lengkapnya yakni Abu Dawud bin Sulaiman bin al-‘Asy’as al-
Sijistani,76 dalam kitab Syarah al-Tabsir al-Tazkirah, dijelaskan bahwabeliau lahir 
pada tahun 202H77 dan bermukim di Bashrah serta mengajarkan hadis kepada 
umat Islam sampai ia wafat pada tanggal 16 Syawal tahun 275H pada usia 73 
tahun.78Abu Dawud adalah sahabat Ah}mad bin Hanbal.79Ia tinggal di Basrah, 
dan pernah mengunjungi Bagdad. Dan di negeri inilah ia meriwayatkan kitab 
sunannya, dan diriwayatkan oleh orang-orang di negeri tersebut. Ia telah 
menyusun kitabnya jauh sebelum ke Bagdad, dan ia pernah menunjukkan 
kitabnya kepada Ahmad bin Hanbal dan dinilai baik.80Beliau juga salah satu 
pengarang kitab Sunan. Abu Hatim bin Hibban berkata Abu  Dawud adalah salah 
seorang Imam dunia dalam bidang Fiqh, Ilmu, Hafalan dan Ibadat. Abu ‘Abdullah 
                                                 
76 Muhammad bin Ishaq bin Muhammad bin Munduh, Fadl al-Akhbar wa Syarah 
MazahibAhl Asarwa Haqiqah al-Sunan. Juz I, (Cet. I; Riyad: Dar al-Muslim, 1414H/1993M) h. 
42. 
77 Al-Hafiz al-‘Araqi, Syarah al-Tabsir al-Tazkirah, Juz I, (Maktabah al-Masyakah, t.th) 
h. 228.  
78 AbuIshaq al-Syairazy, Tabaqat al-Fuqaha’, Juz I, (Cet. I; Beirut: Dar al-Ra’id, 
1970M.) h. 171. Lihatjuga Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Qaimaz al-Zahabi Abu Abdullah, 
al-Mu’in fi Tabaqat al Muh}addisin, Juz I, (Cet. I; al-Ardan: Dar al-Furqan, 1404H/1984M.) h. 25.  
79 Yusuf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rahman Abu al-Hajjaj al-Mizziy, Tahzib al-Kamal fi Asma 
al-Rijal,Juz. XXXII (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1400 H/ 1980 M), h. 67. 
80Muhammad Alawi al-Maliki, Ilmu Usul al-Hadis (Cet. III;  Yogyakarta: PustakaPelajar, 
2012), h. 278. 
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bin Mandah berkata bahwa ada empat orang yang dapat membedakan dan 
memisahkan antara yang sabit  dan ma‘lul , yang benar dan yang salah , yakni, 
Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan al-Nasa’i.81Beliau telah mengumpulkan hadis-
hadis hukum dan tegak mempertahankan sunnah. Abu Dawud melakukan perjalan 
ke Iraq, Khurasan, Syam, Mesir, dan Jazirah.82 Diantara guru-gurunya ialah 
Muhammad bin Kasir al-‘Abdi, Musaddad bin Musarhad, Abu Bakr bin Syaibah, 
dan Mu’adz bin Asaddi.83 
2. Musaddad bin Musarhaddan Abu Bakr bin Syaibah 
a. Musaddad bin Musarhad 
Nama lengkap beliau ialah Musaddad bin Musarhad bin Musarbal bin 
Mar’abal Abu al-Hasan al-Asdi al Basri.84Nama Kunnya nya ialah Abu al-
Hasan85Wafat pada tahun 228H pada bulan Ramadhan.86 Diantara guru-guru 
beliau ialah Fudail bin Iyad, Ja’far bin Sulaiman, Abu Mu’awiyahdan Abi Aswad 
Hamid bin Aswad. Sedangkan diantara murid-muridnya ialah, al-Bukhari, Abu 
Dawud, Abu Hatim dan Ibrahim bin Ya’qub.87 Adapun penilaian ulama tentang 
Musaddad yakni, Ahmad bin Hambal mengatakan Suduq, Yahya bin Ma’in 
                                                 
81IbnuHajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Juz IV (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1984),  
19h. 149-152. 
82 Abu al-Abbas Syamsal-Din, Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim bin Abi Bakr al-
Irbali, Wafayah al-A’yan, Juz II (Beirut: Dar al-Sadr,h. 404. 
83Syamal-Din AbuAbdillah Muhammad bin Ahmad bin Usman bin Qaimaz al-Zahabi, 
Siyar al-‘A’lam al-Nubala,Juz XII, (Kairo: Dar al-Hadis, 1427H./2006M.) h. 203. 
84 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Abu Abdullah al-ja’fi al-Bukhari, al-Tarikh al-
Kabir, Juz II, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 72.  
85 Abu Abdullah Muhammad bin Ishaq bin Muhammad bin Yah}ya bin Mandah al-‘Abdi, 
Fath al-Bab fi Kunawa al-Alqab, Juz I, (Cet. I; Riyadh: Maktabah al-Kausar, 1417 H/1996 M), h. 
230. 
86 Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abu Hatim al-Tamimi al-Busti, al-Tsiqat, Juz IX, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1395 H/1975 M), h. 200.   
87 Ahmad bin Ali bin Hajar Abu al-Fadl al-Asqalani al-Syafi’i, Tahzib al-Tahzib, Juz X, 
(Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 140H./1984M.), h. 98.  
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menilai Saduq, Ja’far bin Abi Usman menilai Siqqah S|iqqah, dan al-Nasa’i 
menilai bahwa Musaddad orang yang Siqah.88 
Berdasarkan beberapa keterangan di atas, ketersambungan periwayatan antara 
Abu Dawud dengan Musaddad dapat disimpulkan  dengan beberapa alasan, yaitu: 
Abu Dawud sebagai murid yang lahir pada tahun 202H dan mengambil hadis 
tahun sekitar 217H, beliau wafat pada tahun 275H yang memungkinkan adanya 
pertemuan dengan Musaddad yang wafat pada tahun 228H. Dengan demikian ada 
sekitar 11 tahun kurun waktu yang memungkinkan Abu Dawud mengambil 
riwayat dari Musaddad.Dalam Pengkajian ditemukan bahwasanya Abu Dawud 
lama bermukim di Bashrah dan wafat di Bashrah, sehingga ada kemungkinan 
terjadinya pertemuan antara Abu Dawud dengan Musaddad, sebab Musaddad 
adalah orang Bashrah.Kemudian jelas pula diterangkan nama Abu Dawud dalam 
daftar nama murid-murid dari Musaddad. Dalam penerimaan Hadis Musaddad 
menerima dengan menggunakan sigat انثدحyang dimana sigat ini dipakai ketika 
seorang murid menerima langsung berita dari gurunya. 
b. Abu Bakr bin Syaibah 
Namalengkapbeliauadalah ‘Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim bin 
‘Usman bin Khuwasta al-‘Abasi,dikenaldenganpanggilanAbi Bakr bin Abi 
Syaibah.89beliau adalahanakdari al-Qadi Abi Syaibah Ibrahim bin ‘Usman bin 
Khuwasta, beliau juga merupakan seorang Imam, al-Huffaz, dan pemilik al-Kutub 
al-Kibar Musnad, Musannaf, danTafsir yang merupakan penduduk Kufah.90 
Abu Bakr bin Abi Syaibah menuntut ilmu sejak masih kecil,bahkan beliau 
belajar hadis di umur yang sangat muda dari salah seorang guru besarnya, yaitu 
                                                 
88 Yusuf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rahman Abu al-Hajjaj al-Mizziy, Tahzzb al-Kamal fi Asma 
al-Rijal,Juz. XXVII, h. 446. 
89Yusuf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rahman Abu al-Hajjaj al-Mizziy, Tahzib al-Kamal fi Asma 
al-Rijal,Juz. XVI, h. 34. 
90Syamsal-Din Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz al-Zahabi, 
Siyar A’lam al-Nubala’, Juz XI (Cet. II; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1405 H/ 1985 M), h. 122. 
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Syarik bin ‘Abdullah al-Qadi.Beliau semasa dengan Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin 
Rahwaih, ‘Ali bin al-Madini dan Yahya bin Ma’in.91 
Banyak ulama yang memberikan pendapat yang baik tentang kualitas 
pribadi maupun intelektual beliau, diantaraya adalah Imam Ahmad bin Hanbal 
mengatakan bahwa belia adalah orang yang Saduq.selain itu, Ahmad bin 
‘Abdullah al-‘Ajli mengatakan beliau adalah orang yang Siqah dan Hafiz li al-
Hadis.92 
Imam Bukhari dan Mutayyan mengatakan beliau wafat pada bulan 
Muharram, tahun 235 Hijriah93. Semasa hidupnya beliau belajar dan 
meriwayatkan hadis dari banyak guru, diantaranya adalah Sufyan bin ‘Uyainah, 
‘Ali bin Mushir dan Abu Mu’awiyah Muhammad bin Khazm al-Darir94.Selain 
meriwayatkan hadis dari banyak guru, beliau juga meriwayatkan hadis kepada 
banyak muridnya, diantaranya adalah Bukhari, Muslim, Abu DawuddanIbn 
Majah.95 
Dari beberapa keterangan di atas, maka ketersambungan periwayatan 
antara Abu Bakr bin Syaibah dan Abu Dawud dapat disimpulkan dengan beberapa 
alasan, yaitu: Jarak wafat antara Abu Dawud (w. 275 H) dan Abu Bakr bin Abi 
Syaibah (w. 235 H) adalah 40 tahun. Di samping itu, Nama Abu Bakr bin Syaibah 
dapat ditemukan dalam biografi guru dari Abu Dawud. Begitupun sebaliknya, 
nama Abu Dawud dapat ditemukan dalam biografi murid-murid dari Abu Bakr 
bin Syaibah. Dengan demikian riwayat Abu Bakr bin Syaibahsah dan bersambung 
                                                 
91Syamsal-Din Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz al-Zahabi, 
SiyarA’lam al-Nubala’, Juz XI, h. 122. 
92Syamsal-Din Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz al-Zahabi, 
Siyar A’lam al-Nubala’, Juz XI, h. 123. 
93Syamsal-Din Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz al-Zahabi, 
Siyar A’lam al-Nubala’, Juz XI, h. 127. 
94 Yusuf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rahman Abu al-Hajjaj al-Mizziy, Tahzib al-Kamal fi Asma 
al-Rijal,Juz. XVI, h. 36. 
95Yusuf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rahman Abu al-Hajjaj al-Mizziy, Tahzib al-Kamal fi Asma 
al-Rijal,Juz. XVI, h. 37. 
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dengan sigat haddasana’. Para ulama juga menilai beliau sebagai rawi yang  
saduq, siqah dan dabit. 
3. Abu Mu’awiyah 
Nama lengkap beliaua dalah Muhammad bin Khazimal-Tamimi al-Sa’di, 
dikenal dengan nama Abu Mu’awiyah al-Darir al-Kufi. Dari namanya dapat 
diketahui bahwa beliau adalah penduduk Kufah. Beliau merupakan keturunan dari 
Bani Sa’d bin Zaid Mannah bin Tamim.96 
Abu Muawiyah merupakan seorang Imam, al-Hafiz li al-Hadis, dan al-Hujjah 
yang menurut kebanyakan ulama disekitar tahun 113 Hijriah,97dan wafat sekitar 
tahun 195 H98.Semasa hidupnya, beliau meriwayatkan banyak hadis, menurut Ibn 
al-Madini, ia menulis 1500 hadis dari beliau99. Beliau juga belajar dan 
meriwayatkan hadis dari banyak guru, diantaranya adalah Sulaimam al-A’masy, 
Suhail bin Abi Salih, dan ‘Abd al-Rahman bin Ishaq al-Kufi100. Adapun murid-
murid beliau yang meriwayatkan hadis dari beliau diantaranya adalah Ahmad bin 
Hanbal, Musaddad bin Musarhad, dan Abu Bakr bin Abi Syaibah101. 
Adapun penadapat beberapa ulama mengenai pribadi beliau diantaranya 
adalah menurut Ibn Sa’d beliau adalah orang yang siqah. Al-Nasai dan Ibn 
Kharasy juga mengatakan bahwa beliau termasuk orang yang siqah dalam 
meriwayatkan hadis-hadisdari al-A’masy.102 
                                                 
96Yusuf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rahman Abu al-Hajjaj al-Mizziy, Tahzib al-Kamal fi Asma 
al-Rijal,Juz. XXV, h. 123-124. 
97Syamsal-Din Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz al-Zahabi, 
Siyar al-A’lam al-Nubala’, Juz IX, h. 73. 
98Yusuf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rahman Abu al-Hajjaj al-Mizziy, Tahzib al-Kamal,Juz. 
XXV, h. 133. 
99Khairal-Din Muhammad al-Zarkali al-Dimasyqi, Al-A’lam li al-Zarkali, Juz VI (Cet. 
XV; Libanon: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 2002 M), h. 112. 
100Yusuf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rahman Abu al-Hajjaj al-Mizziy, Tahzib al-Kamal fi Asma 
al-Rijal,Juz. XXV, h. 124.  
101Yusuf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rahman Abu al-Hajjaj al-Mizziy, Tahzib al-Kamal fi Asma 
al-Rijal,Juz. XXV, h. 127.  
102Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajr al-Asqalani, Tahzib 
al-Tahzib, Juz IX(Cet. I; al-Hind: Matba’ah Dairah al-Ma’arif al-Nazamiyah, 1326 H), h. 137.  
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Dari beberapa keterangan di atas, maka ketersambungan periwayatan 
antara Abu Mu’awiyah dengan Abu Bakr bin Syaibah dan Musad  dapat di 
simpulkan dengan beberapa alasan, yaitu: Jarak wafat antara Abu Bakr bin Abi 
Syaibah (w. 235 H) dan Abu Mu’awiyah (w. 195 H) adalah 40 tahun.Adapun 
jarak wafat antara Musad dan bin Musarhid (w. 228 H) dan Abu Mu’awiyah (w. 
195 H) adalah 33 tahun. Di samping itu, Nama Abu Mu’awiyah dapat ditemukan 
dalam biografi guru dari Abu Bakr bin Syaibah dan Musad dan. Begitupun 
sebaliknya, nama Abu Mu’awiyah dapat ditemukan dalam biografi guru dari Abu 
Bakr bin Syaibah dan Musaddad. Dengan demikian riwayat Abu Mu’awiyah 
kepada Abu Bakr bin Syaibah dan Musaddad bin Musarhidsah dan bersambung 
dengan sigat haddasana’. Para ulama juga menilai beliau sebagai rawi yang siqah. 
4. Sulaiman al-A’masy 
Nama lengkap beliau adalah Sulaiman bin Mahran al-Asadi al-Kahili al-
Kufi,103 laqabnya adalah al-A’masy,104 sedangkan kuniyahnya adalah Abu 
Muhammad al-Asadi,105 dikenal juga dengan al-A’masy al-Kufi yang merupakan 
seorang imam yang masyhur.106Beliau juga diberi gelar al-Imam, Syaikh al-Islam, 
Syaikh al-Muqri’in dan al-Muhaddisin.107 Selain itu, beliau merupakan seorang 
ahli hadis di Kufah108 dari golongan Sigar al-Tabi’in (tabi’in kecil),109 serta 
                                                 
103Syams al-Din Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mizan al-
I’tidal, Juz II (Cet. I; Beiut, Libanon: Dar al-Ma’rifah li al-Taba’ah wa al-Nasyr, 1382 H/ 1963 M), 
h. 224.  
104Khair al-Din Bin Mahmud bin Muhammad bin ‘Ali bin Faris al-Zarkali al-Damasyqi,  
Al-A’lam, Juz III (Cet. VII; Beirut, Libanon: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1986 M), h. 135. 
105Abu ‘Abdullah Muhammad bin Sa’ad al-Hasyimi, Tabaqat al-Kubra, Juz VI (Cet. I; 
Beirut: Dar al-Sadr, 1968 M), h. 331. 
106Abu al-‘Abbas Syams al-Din Ahmad ibn Muhammad ibn Abi Bakr ibn Khilkan, 
Wafayah al-A’yan wa Anba’ Abna’ al-Zaman, Juz II (Cet. I; Beirut: Dar Sadr, 1900), h. 400.   
107Syams al-Din Abu ‘Abd Allah Muhammad  bin  Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyar 
A’lam al-Nubala’, Juz XXII (Cet. I: Beirut: Muassasah al-Risalah, 1403 H/ 1983 M), h. 226. 
108Ahmad bin ‘Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Tabaqat al-Mudallisin (Cet. I; ‘Amman: 
Maktabah al-Manar, 1403 H/ 1983 M), h. 33 
109Syamsal-Din Abu ‘Abdullah Muh}ammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi,Mizan al-
I’tidal, Juz II (Cet. I; Beiut, Libanon: Dar al-Ma’rifah li al-Taba’ahwa al-Nasyr, 1382 H/ 1963 M), 
h. 224. 
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bertemu dengan golongan Kibar al-Tabi’in (tabi’in besar).110 Semasa hidupnya, 
beliau juga dikenal ahli dalam bidang hadis, beliau juga ahli dalam bidang  al-
Qur’an, dan ilmu Fara’id.111 
Beliau adalah keturunan Bani Kahil Abu Muhammad dan ayahnya berasal 
dari Saba Dunbawand.112 Kahil adalah Ibn Asad bin Khuzaimah.113 Dalam 
beberapa riwayat dikatakan bahwa beliau berasal dari daerah al-Rayyu.114 Beliau 
dilahirkan di desa ibunya yaitu di daerah Tabaristan, pada tahun 61 Hijriah, lalu 
ayahnya membawanya ke Kufah ketika masih anak-anak, 115 dan akhirnya beliau 
menetap dan wafat di kota tersebut. Tahun kelahirannya bertepatan dengan tahun 
wafatnya Husain bin ‘Ali bin Abi Talib, yaitu apada hari ‘Asyura tahun 61 
Hijriah.116 
Beberapa ulama berbeda pendapat mengenai tahun wafat beliau. Salah 
satu riwayat dari al-Fadl bin Dukain dan Waki’ dikatakan bahwa beliau wafat 
pada tahun 148 Hijriah, sependapat dengan Muhammad bin ‘Amru al-Waqidi. 
Sedangkan al-Haisam bin ‘Adi mengatkan beliau wafat pada tahun 147 Hijriah.117 
Selain Haisam, Abu ‘Uwanah dan ‘Abdullah bin Dawud juga berpendapat 
demikian. Lain halnya dengan Abu Nu’aim, Muhammad bin ‘Abdullah bin 
                                                 
110Abu al-‘Abbas Syamsal-Din Ahmad ibn Muhammad ibn Abi Bakr ibn Khilkan, 
Wafayah al-A’yan wa Anba’ Abna’ al-Zaman,Juz II (Cet. I; Beirut: Dar Sadr, 1900), h. 400.   
111Abu ‘Abdullah Muhammad bin Sa’ad al-Hasyimi, Tabaqat al-Kubra, Juz VI (Cet. I; 
Beirut: Dar al-Sadr, 1968 M), h. 331. 
112Muh}ammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban bin Mu’az bin Ma’bad, Masyahir 
Ulama al-Amsar wa A’lam Fuqaha’ al-Aqtar, (Cet.I: Al-Mansurah: Dar al-Wafa’,1411 H/ 
1991M), h. 179.   
113Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Jilid 
XII, (Cet. IV; Bairut: Mu’assasah al-Risalah, 1406 H/1985 M), h. 76. 
114Khair al-Din Bin Mahmud bin Muh”ammad bin ‘Ali bin Faris al-Zarkali al-Damasyqi,  
Al-A’lam, Juz III (Cet. VII; Beirut, Libanon: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1986 M), h. 135. 
115Syams al-Din Abu ‘Abd Allah Muhammad  bin  Ahmad  bin ‘Usman al-Zahabi, Siyar 
A’lam al-Nubala’, Juz XXII (Cet. I: Beirut: Muassasah al-Risalah, 1403 H/ 1983 M), h. 227. 
116Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban bin Mu’az bin Ma’bad, Masyahir 
Ulama al-Amsar wa A’lam Fuqaha’ al-Aqtar, (Cet.I: Al-Mansurah: Dar al-Wafa’,1411 H/ 
1991M), h. 179.  
117Syams al-Din Abu ‘Abd Allah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyar 
A’lam al-Nubala’, Juz XXII, h. 333. 
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Numair, Ah}mad bin ‘Abdullah al-‘Ajli dan masih banyak lagi yang sependapat 
dengan al-Fadl, yang mengatakan bahwa beliau wafat pada tahun 148 Hijriah. 
Abu Nu’aim kemudian menambahkan bahwa beliau wafat pada bulan Rabi’ul 
Awal dan ketika itu usianya adalah sekitar 88 tahun.118 
 Adapun beberapa komentar ulama mengenai beliau adalah sebagaii 
berikut: 
a. Al-Daraqutni menagatakan bahwa beliau menghafal hadis dari Abi Wa’il 
dan Wasil bin Hayyan.119 
b. Ishaq bin Mansur dari Yahya bin Ma’in mengatakan bahwa al-A’masy 
adalah Siqah. 
c. Al-Nasa’i, mengatakan bahwa beliau adalah s\iqah.120 
d. Dalam kitab Mizan al-I’tidal dikatakan bahwa beliau adalah salah satu 
Imam yang siqah.121 
e. Dalam kitab Wafayat al-A’yan dikatakan: Kana siqah, ‘Aliman, dan 
Fadilan.122 
Beliau meriwayatkan hadis dari banyak orang guru, diantaranya adalah 
Ibrahim bin Yazid al-Nakh’i, Isma’il bin Abi Khalid, ‘Amir al-Sya’bi, ‘Abdullah 
bin Yasar, dan masih banyak lagi selainnya.123 
                                                 
118Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Jilid 
XII, (Cet. IV; Bairut: Mu’assasah al-Risalah, 1406 H/1985 M), h. 90. 
119Muhammad Mahdi al-Muslimi, dkk, Mausu’ah Aqwal li al-Daraqutni: Rijal al-Hadi 
wa ‘Ilalih, Juz I (Beirut, Libanon: ‘Alim al-Kutub li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1422 H/ 2001 M), h. 
330. 
120Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Jilid 
XII, h. 89. 
121Syams al-Din Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mizan al-
I’tidal, Juz II (Cet. I; Beiut, Libanon: Dar al-Ma’rifah li al-Taba’ah wa al-Nasyr, 1382 H/ 1963 M), 
h. 224. 
122Abu al-‘Abbas Syams al-Din Ahmad ibn Muhammad ibn Abi Bakr ibn Khilkan, 
Wafayat al-A’yan wa Anba’ Abna’ al-Zaman, Juz II (Cet. I; Beirut: Dar Sadr, 1900), h. 400.   
123Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Jilid 
XII, h. 78-79. 
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Selain meriwayatkan hadis dari banyak orang guru, dan sebagai seorang 
imam dalam bidang hadis, beliau juga mempunyai banyk orang murid yang 
meriwayatkan hadis darinya, diantaranya adalah Abu Ishaq bin Ibrahim, Sufyan 
al-Sauri, Sulaiman al-Tamimi,‘Abdullah bin Idris, Abu Khalid al-Ahmar, Abu 
Mu’awiyah, dll. 
Berdasarkan uraian keterangan di atas, ketersambungan periwayatan 
antara Sulaiman al-A’masy dan Abu Mu’awiyah dapat disimpulkan dengan 
berdasarkan beberapa alasan, yaitu: Selisih jarak antara Sulaiman al-A’masy 
(w.147 H) dan Abu Mu’awiyah (w. 195 H) adalah 42 tahun. Disamping itu, 
adanya nama ‘Abu Mu’awiyah di dalam daftar nama murid Sulaiman al-A’masy, 
begitupun sebaliknya, nama Sulaiman al-A’masy dapat ditemukan dalam daftar 
nama guru Abu Mu’awiyah. Selain itu, keduanya juga bertempat tinggal di kota 
yang sama, yaitu kota Kufah. Ketersambungan sanad antara keduanya di dalam 
hadis yang diteliti ini ditandai dengan sigat ‘An. 
5. Ibrahim al-Nakha’I  
NamalengkapbeliauadalahIbrahim bin Yazid bin Qais bin al-Aswad bin 
‘Amru bin Rabi’ah bin Zahal bin Sa’d bin Malik al-Nakh’ al-Nakh’i al-
Kufi.124Dikenal dengan Abu ’Imran al-Kufi, ia merupakan seorang Imam dan 
Faqih di daerah Kufah. Ibunya adalah Malikah binti Yazid, saudara al-Aswad bin 
Yazid, ‘Abd al-Rahman bin Yazid125. Beliau lahir pada tahun 50 Hijriah126dan 
wafat pada tahun 96 Hijriah127.Ia wafat ketika umurnya kurang lebih 49 
                                                 
124Abu Zakaria Muhyial-Din Yahya al-Nawawi, Tahzib al-Asma’ wa al-Lugat, Juz I 
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), h. 104. 
125Yusuf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rahman Abu al-Hajjaj al-Mizziy, Tahzib al-Kamal fi Asma 
al-Rijal,Juz. II, h. 234.  
126Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajr al-Asqalani, Tahzib 
al-Tahzib, Juz I, h. 177. 
127Syamsal-Din Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman Qaimaz al-Zahabi, 
Tarikh Islam wa Wafaya al-Masyahirwa al-A’lam, Juz II (Cet. I; Dar al-Garb al-Islami, 2003), h. 
1052. 
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tahun128.Semasa hidupnya beliau sempat melihat ‘A’isyahra.ketika ia masih anak-
anak, tetapi tidak mendengarkan hadis darinya129. 
Beliau meriwayatkan hadis dari beberapa orang guru, di antaranya adalah 
Masruq bin al-Ajda’i, Nahika bin Sina, dan Hammam bin al-Haris. Adapun 
murid-murid yang meriwayatkan hadis dari beliau di antaranya adalah Sulaiman 
al-A’masy, al-Hasan bin ‘Abdullah al-Nakha’i, dan Hakim bin Jabir.130Adapun 
komentar beberapa ulama mengenai pribadi beliau di antaranya adalah menurut 
al-A’masy bahwa beliau adalah perawi hadis yang baik. Selain itu, menurut Ibnu 
Mu’in, riwayat beliau lebih baik dari pada riwayat al-Sya’bi.131 
Berdasarkan beberapa keterangan di atas, ketersambungan periwayatan 
anatara Sulaiman al-A’masy dan Ibrahim al-Nakh’I dapat disimpulkan dengan 
beberapa alasan yaitu: Jarak wafat antara Sulaiman al-A’masy (w. 147 H) dan 
Ibrahim al-Nakh’i (w. 96 H) adalah 52 tahun. Selainitu, nama Ibrahim al-Nakh’i 
dapat ditemukan dalam biografi guru-guru Sulaiman al-A’masy. Nama Sulaiman 
al-A’masy pun dapat ditemukan dalam daftar nama murid Ibrahim al-Nakh’i. 
selain itu, keduanya juga bertempat tinggal di kota yang sama, yaitu kota Kufah. 
Ketersambungan sanad antara keduanya di dalam hadis yang diteliti ini ditandai 
dengan sigat ‘An. 
6. Hammam bin al-Haris 
                                                 
128Salah al-Din Khalil bin Aibak bin ‘Abdullah al-Safd, al-Wafa bi al-Wafayat, Juz XI 
(Beirut: Dar Ihyawa al-Turas, 1420 H/ 2000 M), h. 108. 
129Syamsal-Din Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz al-
Zahabi, Siyar al-A’lam al-Nubala’, Juz IV, h. 520.  
130Yusuf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rahman Abu al-Hajjaj al-Mizziy, Tahzib al-Kamal fi Asma 
al-Rijal,Juz. II, h. 235-236. 
131Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muh}ammad bin Ahmad bin Hajr al-Asqalani, Tahzib 
al-Tahzib, Juz I, h. 177.  
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Nama lengkap beliau adalah Hammam bin al-Haris al-Nakha’i al-Kufi132, 
wafat  pada tahun 95 Hijriah.133 Beliau wafat pada masa pemerintahan ‘Abdullah 
bin Yazid al-Khatami di Kufah134. Ibn Sa’d mengatakan beliau wafat pada musim 
haji135. Jadi, beliau tinggal dan wafat di daerah Kufah. Beliau juga merupakan 
seorang ahli Fiqhi136. 
Beliau meriwayatkan hadis dari beberapa orang guru, diantaranya adalah 
Jarir bin ‘Abdullah, Huzaifah bin al-Yaman, dan ‘Abdullah bin Mas’ud. Bahkan 
beliau juga meriwayatkan hadis dari ‘Umar bin al-Khattab dan ‘Aisyah ummu al-
Mu’minin. Adapun yang meriwayatkan hadis dari beliau diantaranya adalah 
Ibrahim al-Nakha’i, Sulaiman bin al-Yasar dan Wabrah Ibn ‘Abd al-Rahman.137 
Adapun pendapat beberapa ulama mengenai kulitas pribadi maupun intelektual 
beliau dalam hal meriwayatkan hadis yaitu: Yahya bin Ma’in berkata beliau 
adalah perawi yang siqah dan Ibn Hibban menyebutkan nama beliau  dalam kitab 
al-Siqat miliknya138. 
Berdasarkan beberapa keterangan di atas, ketersambungan periwayatan 
dari Hammam bin al-Haris kepada Ibrahim al-Nkaha’i dapat disipilkan sebagai 
berikut: Jaraka wafat antara Ibrahim al-Nakha’i (w. 65 H) dan Hammam bin al-
Haris (w. 96 H) adalah  31 tahun. Selain itu nama Hammam dapat ditemukan 
dalam biografi guru-guru Ibrahim al-Nakaha’i. Begitupun sebaliknya, Ibrahim al-
                                                 
132Syamsal-Din Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz al-
Zahabi, Siyar al-A’lam al-Nubala’, Juz IV, h. 283.  
133Muhammad bin Hibban bin Ah}mad bin Hibban bin Mu’az bin Ma’bad, Masyahir 
‘Ulama’ al-Amsar waA’lam Fuqaha’ al-Aqtar, (Cet. I; al-Mansurah: Dar al-Wafa’ li al-Taba’ah 
wa al-Nasyrwa al-Tauzi’, 1411 H/ 1991 M), h. 172. 
134Yusuf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rahman Abu al-Hajjaj al-Mizziy, Tahzib al-Kamal fi Asma 
al-Rijal,Juz. XXX, h. 298.   
135Syamsal-Din Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz al-
Zahabi, Siyar al-A’lam al-Nubala’, Juz IV, h. 284.  
136Syamsal-Din Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz al-
Zahabi, Siyar al-A’lam al-Nubala’, Juz IV, h. 283.  
137Yusuf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rahman Abu al-Hajjaj al-Mizziy, Tahzib al-Kamal fi Asma 
al-Rijal,Juz. XXX, h. 297. 
138Syamsal-Din Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz al-
Zahabi, Siyar al-A’lam al-Nubala’, Juz IV, h. 284.  
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Nakha’i dapat ditemukan dalam dbiografi murid-murid Hammam bin al-Haris. 
Keduanya juga bermukim di daerah yang sama yaitu daerah Kufah. 
Ketersambungan periwayatan diantara keduanya dalam hadis yang sedang dikaji 
ini sah dan bersambung ditandai juga dengan sigat ‘an. 
7. Huzaifah bin al-yaman 
Nama lengkap beliau adalah Huzaifah bin Husail, dikatakan pula Huzaifah 
bin Hasal bin Jabir bin Usaid bin ‘Amru bin Malik, dikatakan pulan nama beliau 
adalah Huzaifah in al-Yaman bin Jabir bin ‘Amru bin Rabi”ah bin jurwah bin al-
Haris bin Malik bin Rabi’ah bin Qati’ah bin ‘Abs bin Bagid bin Rais. Kunyahnya 
adalah Abu ‘Abdillah139. Belia juga dikenal dengan nama Abu ‘Abdullah al-
‘Abasi, beliau merupakan salah seorang sahabat Nabin Muhammad saw, juga 
merupakan sahabat yang menemani perjalanan beliau dari kaum Muhajirin.140 
Ibn Numair  dan lainnya mengatakan bahwa beliah wafat pada tahun 36 
Hijriah.141Beliau yang merupakan salah seorang sahabat Rasul menedengarkan 
hadis langsung Nabi. Selain itu, ia juga meriwayatkan hadis dari ‘Umar bin al-
Khattab. Adapun yag meriwayatkan hadis dari beliau diantaranya adalah Jabir bin 
‘Abdullah, Khalid bin Khalid, dan Hammam bin al-Haris.142Ahmad bin ‘Abdullah 
al-Ajli mengatakan bahwa beliau wafat 40 hari terbunuhnya khalifah ‘Usman. 
Beliau menetap di Kufah.143 
Berdasarkan beberapa keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
adanya ketersambungan periwayatan antara Huzaifah dan Hammam. Kesimpulan 
                                                 
139Abu al-Qasim ‘Abdullah bin Muhammad bin bin ‘Abd al-‘Aziz al-Bagawi, Mu’jam al-
Sahabah, Juz II (Cet. I; Kuwait: Maktabah Da al-Bayan, 1421 H/ 2000 M), 20. 
140Muhammad bin Mukrim bin ‘Ali, Mukhtasar Tarikh Dimasyqi li Ibn ‘Asakir, Juz VI 
(Cet. I; Suria: Dar al-Fikr li al-Taba’ah wa al-Tauzi’ wa al-Nasyr, 1402 H/ 1984 M), h. 248. 
141Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muh}ammad bin Ahmad bin Hajr al-Asqalani, Tahzib 
al-Tahzib, Juz II, h. 220. 
142Yusuf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rahman Abu al-Hajjaj al-Mizziy, Tahzib al-Kamal fi Asma 
al-Rijal,Juz. V, h. 498-499. 
143Yusuf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rahman Abu al-Hajjaj al-Mizziy, Tahzib al-Kamal fiAsma 
al-Rijal,Juz. V, h. 499. 
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tersebut berdasarkan beberapa alasan yaitu: Selisih jarak antara tahun wafat 
Hammam bin al-Haris (w. 65 H) dan Huzaifah (w. 36 H) adalah sekitar 29 tahun. 
Di samping itu, nama Huzaifah terdapat dalam daftar nama guru Hammam, 
begitupun sebaliknya. Nama Hamma>m dapat ditemukan dalam daftar nama 
murid Huzaifah. Berdasarkan riwayat juga dikatakan bahwa Hammam bin al-
Haris memang pernah belajar dan mendengarkan hadis langsung dari Huzaifah. 
Ketersambungan sanad dari Huzaifah kepada Hammam menggunakan sigat ‘an.  
Dengan beberapa keterangan ulama bahwa Huzaifah berguru langsung 
kepada Rasulullah dan beliau juga menyertai Rasulullah Saw. dalam perjalanan 
beliau mengindikasikan bahwa riwayat Huzaifah dari Rasulullah sah, kuat dan 
muttasil. Hal ini juga dibuktikan dengan adanya nama Rasulullah dalam daftar 
guru Huzaifah. Sedangkan ketersambungan periwayatan hadis dari Rasulullah 
kepada Huzaifah menggunakan sigat qala. 
Mengamati keterangan-keterangan periwayat di atas, maka dapat 
disimpulkan adanya ketersambungan sanad dari sahabat sampai ke mukharrij. 
Kemungkinan pertemuan dan periwayatan Abu Dawud dari Musaddad dan Abu 
Bakr bin Syaibah, kemudian periwayatan Musaddad dan Abu Bakr bin 
Syaibahdari Abu Mu‘awiyah yang meriwayatkan dari Sulaiman al-A‘masy yang 
mengambil riwayat dari Ibrahim al-Nakha‘i, kemudian Ibrahim mengambil 
riwayat dari Hammam dari Huzaifah.  Selisih umur antara masing-masing guru 
dan murid menunjukkan adanya kemungkinan pertemuan dan periwayatan 
tersebut, didukung oleh keterangan-keterangan dalam biografi yang 
mencantumkan nama guru dan murid masing-masing. Dan keterangan bahwa di 
antara mereka ada murid yang melakukan rihlah ke tempat lain untuk mengambil 
hadis di tempat gurunya berdomisili, dan sebaliknya ada murid yang melakukan 
rihlah untuk mencari hadis di tempat gurunya berdomisili. Bahkan ada yang 
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tinggal dalam satu daerah. Keterangan-keterangan di atas juga diperkuat dengan 
sigat haddasana, ‘an dan qala yang digunakn oleh seluruh rawi dari mukharrij 
sampai ke Rasulullah Saw. Ketersambungan sanad hadis ini juga semakin kuat 
dengan terpenuhinya kriteria keadilan dan ke-dabitan semua rawi. Hai ini 
dibuktikan dengan adanya penilaian ulama terhadap masing-masing rawi dengan 
pernyataan siqah, saduq, dan pernyataan lain yang menunjukkan keadilan dan 
kedabitan rawi tersebut. 
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BAB IV 
ANALISIS KANDUNGAN MATAN HADIS 
TENTANG ADU DOMBA  
A. Kandungan Hadis tentang Adu Domba  
1. Syarah Kosa Kata 
 
 َِقفََةفميَذُح َعَم اَّنُك َلَاق ٍماََّهَ منَع َيِْهإَرمب
ِ
إ منَع ٍروُصمنَم منَع ُناَيمفُس اََنث َّدَح ٍ ميَُْعن ُوَبأ اََنث َّدَح َّن
ِ
إ ُ ََ  َ ي َُعف مَري الًُجَر
 َُ ُخ مَدي َلَ ُلوَُقي َ َّلََّسَو ِهمَيَلع ُ َّللَّإ َّلََّص َِّبَِّنلإ ُت معَِسَ َُةفميَذُح ُ ََ  َلاََقف َناَممثُع َلَ
ِ
إ َثيِدَحملإ   تاََّتق َةَّنَجملإ1. 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari Hammam dia berkata; "Kami pernah 
bersama Hudzaifah, lalu di beritahukan kepadanya bahwa ada seseorang yang 
merafa'kan (menyandarkan) hadits kepada Utsman, lantas Hudzaifah berkata 
kepada orang tersebut; "Saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu domba." 
a.  َلَ 
Menurut istilah nahwu, lafal la  terdiri dari beberapa macam, di antaranya yaitu:2 
1) la nahi, yaitu huruf talibi yang menunjukkan makna larangan. la nahi 
selalu ber-‘amal men-jazam-kan pada satu fi’il (mudari‘).  
2) la ‘ataf, yaitu huruf la yang bertujuan menafikan hukum ma‘tuf setelah 
terjadinya isbat pada ma‘ tuf ‘alaih.  
3) la nafi, yaitu huruf la yang masuk pada fi’il madi.  
4) la nafi yangber-‘amal seperti laisa, yaitu huruf yang ber-‘amal seperti 
halnya fi’il-fi’il naqis yang me-rafa‘-kan isim dan me-nasab-kan khabar-
nya.  
5) La naïf jinsi, yaitu huruf la yang meniadakan seluruh (umum) jenis. La 
tersebut ber-‘amal seperti halnya inna.3 
                                                                 
1Muhammad Ibn Isma’il Abu Abdillah al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, Juz III (Cet. III; Beirut: Dar 
Ibnu Kasir, 1987 M/ 1407 H), h. 1206. Selanjutnya disebut al-Bukhari. 
2Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2009), h. 220. 
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Akan tetapi, adapun la di sini merupakan la nahi yang masuk pada fi’il mudari.4 
Jadi yang dimaksud la pada hadis di atas adalah tidak akan masuk surga.5 
b.  َُ ُخ مَدي 
Kata  َُ ُخ مَدي merupakan bentuk fi’il mudari’ dari fi’il madi َ َخَد yang berarti 
“masuk”.6 Kata  َُولُخ مَدي adalah salah satu bentuk dari af’al al-khamsah (fi’il lima) yang 
dirafa’.7Fi’il (kata kerja) yang terdapat pada kata  َُولُخ مَدي adalah kata  َُ ُخ مَديsaja, sedangkan 
huruf wau yang terdapat setelahnya adalah kata ganti untuk jumlah yang banyak (tiga dan 
seterusnya) yang menduduki posisi sebagai fa’il (pelaku), kemudian huruf nun yang 
terdapat di akhir kata tersebut merupakan tanda rafa’nya fi’il tersebut. 
c.  َةَّنَجملإ 
Kata  ُةََّنلجإ berasal dari huruf ج dan ن  dan itu merupakan asal katanya, yang 
berarti ترّسلإ “menutup, menyembunyikan, melindungi” ترّستلإ “tertutup atau 
tersembunnyi” dalam kamus Arab-Indonesia, kata  ُةََّنلجإ berarti “surga”.8 Asal katanya 
adalah  َّنَج yang memiliki makna dasar  ُُترَسَّتلإ َو ُ متر َّسلإ, artinya “tertutup”.9 Kata 
                                                                                                                                                                                                 
3Ahmad Zaini Dahlan, Syarh Mukhtasar Jiddan (Cet. IV; al-Haramain Jaya Indonesia, t.th.), h. 25. 
4Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf , h. 221. 
5Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, h. 220-222. 
6Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir (Kamus Arab-Indonesia), (Cet. XIV; Surabaya: 
Pustaka Progressif, 1997), h. 392. 
7Fi’il, dikataka al-af’al al-khamsah apabila fi’il tersebut, yang pertama, berbentuk tasniyah (yang 
menjadi pelaku fi’il tersebut berjumlah dua, baik laki-laki maupun perempun, dengan menggunakan kata 
ganti orang kedua dan ketiga), yang ke dua, berbentuk jama’ (yang menjadi pelaku fi’il tersebut berjumlah 
tiga atau lebih, baik laki-laki maupun perempuan, dengan menggunakan kata ganti orang ke dua dan ke 
tiga), dan terakhir berbentuk mu’annas mukhatab (yang menjadi pelaku fi’il tersebut adalah khusus 
perempuan yang berjumlah satu dengan menggunakan kata ganti orang ke dua). Contoh:  ِنََلًعمَفي- ِنََلًعمف َت- َن مُوَلعمَفي- َن مُوَلعمف َت-
 َ مِيَلعمف َت. Lihat Abu al-Fath ‘Usman bin Junni al-Musili, al-Lam’u Fi al-‘Arabiyyah, Juz I (Kuwait: Dar al-
Kutub al-Saqafiyyah, t.t, h. 125. Lihat juga Ibn Hisyam ‘Abdullah bin Yusuf bin Ahmad bin ‘Abdillah Abu  
Muhammad Jamal al-Din, Audah al-Masalik Ila Alfiyah Ibn Malik , Juz I (Beirut: Dar al-Fikr, 1993 M), h. 
92. 
8Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, h. 216. 
9Ah}mad Mukhtar ‘Abd al-Hamid ‘Umar, al-Bahs al-Lugawi ‘Inda al-‘Arab, Juz I (Cet. VIII; t.t: 
‘Alim al-Kutub, 2003 M), h. 213. 
70 
 
 ُةََّنلجإdikatakan “surga” ialah karena wujud surga tersebut tertutup oleh mata manusia 
karena berada di akhirat.10 
 
B. Analisis Hadis Tentang Adu Domba  
اَّنُك َلَاق ٍماََّهَ منَع َيِْهإَرمب
ِ
إ منَع ٍروُصمنَم منَع ُناَيمفُس اََنث َّدَح ٍ ميَُْعن ُوَبأ اََنث َّدَح  َُعف مَري 
الًُجَر َّن
ِ
إ ُ ََ  َ يَِقفََةفميَذُح َعَم
 َُ ُخ مَدي َلَ ُلوَُقي َ َّلََّسَو ِهمَيَلع ُ َّللَّإ َّلََّص َِّبَِّنلإ ُت معَِسَ َُةفميَذُح ُ ََ  َلاََقف َناَممثُع َلَ
ِ
إ َثيِدَحملإ   تاََّتق َةَّنَجملإ11. 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari Hammam dia berkata; "Kami pernah 
bersama Hudzaifah, lalu di beritahukan kepadanya bahwa ada seseorang yang 
merafa'kan (menyandarkan) hadits kepada Utsman, lantas Hudzaifah berkata 
kepada orang tersebut; "Saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu domba." 
Al-qattat artinya An-Naumam (orang yang berbuat namimah). Dikeluarkan oleh 
asy Syaikhoni dan yang lainnya dari Ibnu Abbas, bahwa rasulullah saw, melalui dua 
kubur yang penghuninya sedang disiksa, lalu Rasulullah bersabda:“keduannya sedang 
disiksa sekarang. Tidak keduannya disiksa karena kesalahan yang besar. Salah seorang 
diantaranya disiksa karena melakukan namimah, dan yang lainnya tidak sempurna ketika 
bersuci setelah buang air kecil”Dalam hadis diatas, yang pertama disiksa karena berbuat 
namimah yang yang mengakibatkan terjadinya permusuhan diantara manusia dengan 
lisannya, sekalipun apa yang dikatakannya benar. Yang kedua, disiksa karena 
meninggalkan thaharoh yang diwajibkan, padahal dalam suatu hadis dijelaskan bahwa 
yang pertama kali akan ditanya kepada seseorang hamba pada hari kiamat adalah 
shalatdan darah. Thaharah merupakan persiapan yang harus dilakukan sebelum shalat, 
                                                                 
10Ahmad bin Faris bin Zakariyya al-Qazwini al-Razi, Mu’jam Maqayis al-Lugah, Juz I, h. 421. 
11Muhammad Ibn Isma’il Abu Abdillah al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, Juz III, h. 1206. 
Selanjutnya disebut al-Bukhari. 
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dan merupakan persyaratan yang paling pentig. Bila tidak suci dari dari najis air kecil, 
maka dia telah melalaikan salah satu syarat shalat.12 
Namimah ialah menceritakan ucapan seseorang kepada orang lain dalam rangka 
merusak hubunga persaudaraan. “Nammam” dalam Bahasa Arab berarti orang yang tidak 
menahan pembicaraan dan tidak menjaga ucapannya. Dikatakan “Namma Fulan Idza 
Dhayya’ al-Hadis” artinya bahwa si fulan telah melakukan namimah, yakni telah 
melepas ucapan dan tidak mengendalikannya.Nammamjuga disebut “Qattat” jika pergi 
untuk melakukan namimah,“Qattat” adalah adalah orang yang mengumpulka bahan 
bakar. 
Abu Hamid Al-Ghazali menambahkan, namimah ialah ungkapan sesuatu yang 
tidak disukai untuk dibuka baik oleh yang diceritakan maupun yang menerimanya, baik 
melalui Bahasa sendiri, isyarat ataupun sejenisnya. Dengan kata lain, hakikat dari 
namimah ialah membuka aib dan dan rahasia yang seharusnya dirahasiakan.13Adudomba 
tidak terbatas pada ini, tetapi batasan pengertian adu domba adalah menyebarkan sesuatu 
yang orang lain tidak suka itu orang yang tidak suka dijelek-jelekkan, orang yang 
diadukan, dan orang lain, dan terlepas apakah penyebarluasan itu dengan kata-kata 
sindiran maupun isyarat. 
Menuru imam  Nawawi, para ulama mendefiisikan namimah sebagai bentuk 
perbuatan menyampaikan perkataan seseorang kepada orang lain dengan tujuan merusak 
hubungan diantara mereka 
Hammam mengisahkan, kami sedang duduk-duduk bersama Hudzaifah, lalu ada 
yang berkata kepada Hudzaifah, “Sesungguhnya ada orag yang melaporkan perkataan 
                                                                 
12Abdullah Bin Jaarullah, Awas Bahaya Lidah, (Jakarta: Gema Insani, 1993), h. 34. 
13 Khalid Abu Syadi, Malammu Surgamu, Malammu Nerakamu. Diterj: Nabhani Idris, 
Cet;I(Jakarta: Putaka Al-Kautsar, 2015), h. 216. 
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orang lain kepada Khalifah Utsman” Hudzaifah lantas berkata, aku mendengar 
Rasulullah saw bersabda: “Qattat itu tidak akan masuk surga”14 
Namimah biasanya dilakukan oleh orang-orang yang lemah iman, berhati busuk, 
dan buruk mental. Mereka melakukan itu diantaranya karena tidak tahan melihat 
kesuksesan orang lain atau tidak mampu mengejar prestasinya. Dan tidak jarang 
persatuan da persaudaraan terancam pecah hanya gara-gara keributan namimah 
sekelompok orang.15 
Perinsip adu domba adalah menyebarkan rahasia dan membeberkan aib, dan yang 
bersangkutan tidak suka jika disebarkan, misalnya seorang melihat tetangganya 
menyembunyikan harta miliknya, kemudian membicarakannya itu kepada orang lain 
maka itu sudah temasuk adu domba. 
Semua yang dijelaskan berkaitan dengan adu domba, tidak boleh, selama tidak 
dibenarkan oleh agama. Lain cerita jika itu jalan satu-satunya. Misalnya, mengadukan 
kepada seseorang yang ingin dicelakakan dan dirampok. Atau, mengadukan kepada 
penguasa bahwa ada seseorang yang melakukan atau membuat sebuah kekacauan, agar 
sipenguasa menyelesaikan permasalahan itu dan menyelamatkan umat yang lebih luas. 
Ini dan yang sifatnya menyelamatkan orang banyak, tidak dilarang. Bahkan memarahinya 
menjadi wajib dan dianjurkan sesuai dengan situasi dan kondisi. 
 ِهِب ُُغل مَبي : ٍ مَنْغ ِنمب ِن َ محْ َّرلإ ِد مبَع منَع ٍبَش موَح ِنمب ِرمهَش منَع ِ ميَسُحملإ ِبَِأ ِنمبإ ِنَع ُناَي مفُس اََنث َّدَح 
 ُ َّللَّإ َرِكُذ إوُءُر إَذ
ِ
إ َني ِ َّلَّإ ِ َّللَّإ ِداَبِع ُراَيِخ َ َّلََّسَو ِه مَيَلع ُ َّللَّإ َّلََّص َِّبَِّنلإ َنوُءا ََّ َمملإ ِ َّللَّإ ِداَبِع ُرإ َِرََو 
.َتَنَعملإ َء أ َُبُملإ َنُوغاَبملإ ِةَّبِح َ ملْإ َ مَيب َنُوِقَّرفُمملإ َِةيمِمَّنلِبِ
16 
 
 
                                                                 
14 Syarif Hidayat, Menjemput Maut Bersama Rasulullah , (Jakarta: Puspa Swara, 2015), h.85. 
15Lensa Hati, Fauzul Iman, Cet; I, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), h.73. 
16Ah}mad bin H{anbal, Musnad Ah}mad bin H{anbal, Juz. IV, h. 227. 
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Ibnu Abial-Husain dari Syahr bin 
Hausyab dari Abdurrahman bin Ghanm dan sampai kepada Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam: “Sebaik-baik hamba Allah ialah hamba yang senantiasa 
mengingat Allah, dan seburuk-buruk hamba Allah ialah orang-orang yang suka 
mengadu domba, suka memecah belah antara orang-orang yang saling mengasihi, 
serta mereka yang suka berbuat zhalim, mencerai-beraikan manusia dan selalu 
menimbulkan kesusahan.” 
Dari hadis di atas menerangkan bahwa manusia terbaik adalah yang selalu 
mengingat Allah, dan sebaliknya seburuk-buruk manusia adalah yang suka mengadu 
domba, membuaat perpecahan, berbuat zhalim, dan selalu menimbulkan kesusahan. 
Namun dalam masalah ini penulis hanya akan membahasa masalah adu domba 
(namimah).al-Nawawiberkata, “Para ulama mengatakan: 
  مِمهِض مَعب ِساَّنلإ ِم ََكَل َُ مَقن ُةَم ميِمَّنلإ . مُمنهمَيب ِداَسمف
ِ
لَإ ِة َِجِ ََلَّع ٍض مَعب َلَ
ِ
إ17 
Artinya: 
 (Yang dimaksud dengan) namimah yaitu menyampaikan perkataan seseorang 
kepada orang lain dengan tujuan merusak hubungan di antara mereka. 
Yahya bin Aktsam berkata: “tukang adu domba lebih jahat dari tukang sihir, 
sebab tukang adu domba dapat membuat dalam sesaat apa yang tidak dilakukan oleh 
tukang sihir dalam satu bulan. Dan perbuatan tukang adu domba lebih berbahaya dari 
perbuaatan setan, sebab setan hanya berbisik dan khayal bayangan, tetapi tukang adu 
domba langsung berhadapan dan praktek”. 
Qatadah: “sejahat-jahat hamba Allah ialah tukang maki, tukang menghina, dan 
tukang adu domba”.18 
Mengenai namimah, imam al-Ghazali menamakan orang yang berlidah dua. 
Sebab kerjanya orang yang berlidah dua adalah selalu mundar-mandir untuk mendatangi 
                                                                 
17Abu Zakariya Yahya bin Syarif bin Mari al-Nawawi, al-Minhaj Syarah Sahih Muslim bin al-
Hajjaj, Juz. II (Cet. II; Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-‘Arabiy, 1392 H.)  h. 112. 
18al-Ghazali, disadur oleh Zainuddin, Bahaya Lisan, h. 93-94. 
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dua orang yang bermusuhan, dengan berbicara pada seseorang berbeda dari bicaranya 
pada orang yang lain. Dan sifat inilah yang dinamakan nifaq.19 
.ةمايقلإ موي رنا نم يناسل َ الله َعج اينلدإ في يناسل إذ نكا نمو20 
Artinya: 
Barangsiapa yang berlidah dua, maka Allah akan menjadikan baginya pada hari 
kiamat, dua lidah dari api neraka. 
Setelah larangan agar tidak menggunjing dan mengadu domba ini, apakah anda, 
wahai hamba Allah, pantas untuk menjadi penggunji dan pengadu domba? Apakah anda, 
wahai pembawa kitab Allah, pantas memakan daging saudaramu yang telah? Apakah 
anda wahai pengusung Sunnah Rasulullah, pantas untuk menjelek-jelekkan saudaramu di 
depan orang lain, apakah anda wahai orang yang berpikir, rela melepaskan begitu saja 
kebaikan-kebaikan anda dibawa orang lain? Apakah anda wahai pewaris dan pengusung 
ilmu para Nabi, pantas sedemikian menjijikkan kelak dihari kiamat. 
Ibnu hajar mengatakan bahwa para ulama sepakat, untuk tujuan periwayatannya, 
kita dibolehkan menceritakan keburukan-keburukan  perawi yang sudah mati maupun 
sudah hidup. Dalam hal ini, ghibah ini merupakan satu dari sekian banyak cara membela 
Sunnah Rasulullah, menasihati dan saling memberi peringatan dari orang-orang 
keji,pendusta dan suka mengada-ada. Jika ghibah dalam kaittan apapun tidak dibolehkan, 
niscaya orang-orang yang keji akan leluasa menghujat Sunnah dan bahkan menyusupkan 
hal-hal yang bukan Sunnah. Disitulah kemudian agama ini akan kehilangan nilainya dan 
jati dirinya yang benar dan yang salah akan menjadi tidak jelas. 
Boleh menceritakan cara orang tertentu kepada orang lain jika orang yang cacat 
itu diketahui tidak akan tersinggung. Misalnya anda mengenalakan seseorang seseorang 
                                                                 
19al-Ghazali, disadur oleh Zainuddin, Bahaya Lisan, h. 95. 
20al-Thabrani, al-Mu’jam al-Awsath, Juz. II, h. 170. Lihat juga: Abu Na’im Ahmad bin ‘Abdullah 
al-Asbahani, Huliyah al-Awliya’, Juz. II (Cet. IV; Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabiy, 1405 H.) h. 160. 
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dengan, orang buta, pincang, pesek dan lain sebagainya. Semua ini dengan satu syarat 
yang bersangkutan tidak tersinggung.   
Mengumpat (ghibah) adalah kejahatan lidah yang terbesar. Menurut Al-Ghazali 
mengumpat adalah mengatakan sesuatu (aib atau kekurangan) tentang orang lain yang 
kemungkinan besar akan menyakiti perasaannya apabila ia mengetahuinya, meskipun apa 
yang diceritakan itu sungguh benar adanya. kekurangan yang dibicarakan itu bisa 
terdapat pada badan, nasab, tabiat, ucapan, agama, maupun urusan duniawi lainnya. 
Adapun membicarakan kekurangan atau aib seseorang yang tidak terdapat pada diri 
orang tersebut dinamakan fitnah (buhtan).21Setelah dilihat dan ditela’ah apa dan 
bagaimana yang dimaksud dengan namimah ini sedikit banyaknya memiliki kaitan 
dengan namimah, sebagaimana sabda Rasulullah saw: 
 
 ََنث َّدَح ِبَِأ منَع ِهيَِبأ منَع ِءَلًَعملإ منَع َُ يِع َ مسَ
ِ
إ اََنث َّدَح إُولاَق ٍر مجُح ُنمبإَو َُةبمَيتُقَو َبُوَيأ ُنمب َيَ مَيَ ا
 َُُ وُسَرَو ُ َّللَّإ إُولاَق َُةبيِغملإ اَم َنوُر مَدتَأ َلاَق َ َّلََّسَو ِه مَيَلع ُ َّللَّإ َّلََّص ِ َّللَّإ َلوُسَر َّنَأ:َةَرميَرُه معَأ  َلاَق َُلَّ
 مدََقف ُلُوَقت اَم ِهيِف َنَكا من
ِ
إ َلاَق ُلُوَقأ اَم ِخَِأ ِفي َنَكا من
ِ
إ َتمَيأََرَفأ َ يِق ُهَرمَكي اَمِب َكاََخأ َكُرمكِذ  َُهتمبَت مغإ
.ُهََّتَبَ مدََقف ِهيِف منَُكي مَمل من
ِ
إَو22 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah dan Ibnu Hujr 
mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Isma’il dari al-‘Ala’ dari 
bapaknya dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah zhallallahu ‘alaihi wasallampernah 
bertanya: “Tahukah kamu, apakah ghibah itu?” Para sahabat menjawab; ‘Allah dan 
Rasul-Nya lebih tahu.’ Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: ‘Ghibah adalah kamu membicarakan saudaramu mengenai sesuatu yang 
tidak ia sukai.’ Seseorang bertanya; ‘Ya Rasulullah, bagaimanakah menurut engkau 
apabila orang yang saya bicarakan itu memang sesuai dengan yang saya ucapkan?’ 
                                                                 
21M.Abul Quasem, Kamil, Etika Al-Ghazali:Etika Majemuk didalam Islam, (Bandung: Pustaka, 
1975), hlm. 127-128 
22Muhammad Ibn Isma’il Abu Abdillah al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih, Juz III, h. 1206. 
Selanjutnya disebut al-Bukhari, Juz. IV, h. 2001. 
76 
 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berkata: ‘Apabila benar apa yang kamu 
bicarakan itu ada padanya, maka berarti kamu telah menggunjingnya. Dan apabila 
yang kamu bicarakan itu tidak ada padanya, maka berarti kamu telah membuat-buat 
kebohongan terhadapnya.” 
Dari hadis di atas menerangkan mengenai hakikat dari ghibah yaitu 
membicarakan saudaramu mengenai sesuatu yang tidak ia sukai. Imam al-Ghazali 
mengatakan bahwa ghibah adalah membicarakan kejelekang orang dibelakang orangnya. 
Kejelekan orang yang dibicarakan itu baik tentang keadaan dirinya sendiri atau 
keluarganya, badannya, atau akhlaknya. Menggunjing itu dilarang, baik dengan kata-kata, 
isyarat atau lain sebagainya.23 
Ghibah tidak hanya dapat dilakukan dengan lisan saja namun juga bisa terjadi 
dengan tulisan atau isyarat seperti kerdipan mata, gerakan tangan, cibiran, dan 
sebagainya. Karena pada intinya semuanya itu memiliki arti memberitahukan kekurangan 
seseorang kepada orang lain. Adapun macam dan bentuk ghibah yang paling buruk 
adalah ghibah yang disertai dengan riya’. Misalnya, dengan mengatakan “Saya 
berlindung kepada Allah dari perbuatan yang tidak tahu malu seperti ini, semoga Allah 
menjagaku dari perbuatan itu.” Ini mengandung maksud bahwa ia mengungkapkan 
ketidaksenangannya kepada orang lain namun ia menggunakan ungkapan doa untuk 
mengutarakan maksudnya.  
Ghibah termasuk riba yang paling parah, dan riba merupakan dosa besar. Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
 َبَ مرَأ منِم َّن
ِ
إ. ٍّقَح ِ مَيْغِب ِِلَّ مسُمملإ ِض مرِع ِفي َُلَاَِطت م سِلَإ َبِ ِّرلإ
24 
Artinya: 
Sesungguhnya termasuk riba yang paling parah adalah mengulurkan lisan terhadap 
kehormatan seorang muslim tanpa hak. 
                                                                 
23Al-Ghazali Disadur Oleh Zainuddin, Bahaya Lidah, h. 64. 
24Sulaiman bin al-Asy’as Abu Dawud al-Sajastani, Sunan Abi Dawud, Juz. II(t.tp: Dar al-Fikr, 
t.th.) h. 685. Selanjutnya disebut: Abu Dawud. 
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 Berkata Muhammad Syams al-Haq al-‘Azhim,  َبِ ِّرر لإ َبَ مرَأ  “yaitu riba yang paling 
besar bahayanya dan yang paling keras pengharamannya”, َُلَاَِطت م ررسِلَإ yaitu mengulurkan 
lidah terhadap kehormatan seorang muslim, maksudnya yaitu merendahkannya dan 
merasa tinggi atasnya serta mengghibahnya, semisal menuduhnya berzina atau 
mencelanya. Hanyalah hal ini merupakan riba yang paling keras pengharamannya karena 
kehormatan merupakan perkara yang paling mulia bagi seseorang, lebih daripada 
harta”.25 
Berkataal-Manawi, ةلاطتسلاا(Mengulurkan lisan) pada kehormatan seorang 
muslim yaitu dengan menjelekkannya lebih dari yang seharusnya sebagaimana 
perkataannya kepadanya. Oleh karena itu (Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam) 
memisalkannya dengan riba dan memasukkannya dalam bagian riba, kemudian 
menjadikannya riba yang paling besar, karena hal ini lebih berbahaya dan kerusakannya 
lebih parah. Karena kehormatan (harga diri) – baik meurut syari’at ataupun menurut akal 
– adalah lebih mulia pada diri seseorang dibanding hartanya dan lebih besar bahayanya 
dari pada harta.26 Pelanggaran yang berkaitan dengan harga diri lebih berat dari pada 
yang berkaitan dengan harta, oleh karena seseorang lebih terasa sakit tatkala harga 
dirinya dijatuhkan, direndahkan, dan dihinakan, apalagi di hadapan khalayak ramai dari 
pada jika hartanya dicuri atau diambil dengan tanpa hak. 
C. Hukuman Bagi Pelaku Adu Domba  
1. Do,anya Tertolak 
Dizaman revolusi dulu, seperti yang pernah diceritakan almarhum Haji 
Muhammad Karim Amrullah (Hamka), telah terjadi permusuhan dan pertumpahan darah 
karena adanya provokasi adu domba yang dipicu oleh orang yang bermental lemah dan 
                                                                 
25Muhammad Syams al-Haq al-‘Azhim Abadi, ‘Aun al-Ma’bud Syarah Sunan Abi Dawud, Juz. 
XIII (Cet. II; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Alamiyah, 1415 H.) h. 152. 
26‘Abdurrauf al-Manawi, Faidh al-Qadir, Juz. II (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-Tijariyah al-
Kubra, 1356 H.) h. 531. 
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dengki. 27Membuka rahasia orang, mengadu orang atau “mengadu domba” dalam Bahasa 
agama disebut Namimah pelakunya disebut nammam.28Ancaman bagi pelaku namimah 
diantaranya adalah siksaan di dalam kubur, 
 اََنث َّدَح ٍسُواَط منَع ٍدِهاَجُم منَع ُش َ معَْ ملْإ اََنث َّدَح َلاَق ٍمِزاَخ ُنمب ُد َّمَحُم اََنث َّدَح َلاَق ََّنَّثُمملإ ُنمب ُد َّمَحُم
 ِنَبِ َّذَعَُيل اَُم َّنَّ
ِ
إ َلاََقف ِنمي َ مَبُقِب َ َّلََّسَو ِه مَيَلع ُ َّللَّإ َّلََّص ُِبَِّنلإ َّرَم :َلاَق ٍساَّبَع ِنمبإ منَع ُي اَمَو ِفي ِنَبِ َّذَع
 َذََخأ َُّثُ َِةيمِمَّنلِبِ ِشِ مَمي َنََكَف ُرَخ ملْإ ا َّمَأَو ِل مَوبملإ منِم َُِترت م َسي َلَ َنََكَف اَُهَُدََحأ ا َّمَأ ٍيَِْبك اَةب مطَر اةَدِيرَج 
 ََعف َِمل ِ َّللَّإ َلوُسَر َيَ إُولاَق اةَدِحإَو ٍ مَبُق ُِّك ِفي َزََرَغف ِ ميَف مصِن اَهَّق ََ َ ف اَُم منهَع ُف ِّف َُيُ ُ َّلَََّعل َلاَق إَذَه َتمل
.اََسب مَيي مَمل اَم
29 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Musanna berkata, Muhammad 
bin Khazm berkata, telah menceritakan kepada kami al-A’masy dari Mujahid dari 
Tawus dari Ibnu ‘Abbas berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lewat di 
dekat dua kuburan, lalu beliau bersabda: “Sesungguhnya keduanya sedang disiksa, 
dan keduanya disiksa bukan karena dosa besar. Yang satu disiksa karena tidak 
bersuci setelah kencing, sementara yang satunya suka mengadu domba.” Kemudian 
beliau mengambil sebatang dahan kurma yang masih basah, beliau lalu 
membelahnya menjadi dua bagian kemudian menancapkannya pada masing-masing 
kuburan tersebut. Para sahabatpun bertanya, “wahai Rasulullah, kenapa engkau 
melakukan ini?”beliau menjawab: “Semoga siksa keduanya diringankan selama 
batang pohon ini basah.” 
Bentuk menyebarkan berita tentang perkataan atau perbuatan orang dikatakan 
namimah apabila dalam kondisi untuk merusak, namun apabila tujuannya untuk memberi 
nasehat, mencari kebenaran dan mencegah kemungkaran tidak dikatakan sebagai 
namimah. Akan tetapi, hukumnya dapat menjadi sunah atau bahkan wajib bergantung 
pada situasi dan kondisi tersebut. Misalnya, melaporkan pada pemerintah tentang orang 
                                                                 
27 Lensa Hati, Fauzul Iman, Cet; I, h. 73. 
28 Muhammad syafi’I hadzami, fatwa-fatwa, taudhihul adillah, (Jakarta: Kompas Gramedia, 2010), 
h. 123. 
29Al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih al-Mukhtasar, Juz. I, h. 458. 
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yang akan membuat kerusakan, orang yang akan menganiaya orang lain, dan lain 
sebagainya. 
Sebagian salaf mengatakan bahwa dalil yang berisi ancaman seperti dalam hadis 
diatas, “tidak akan mencium wangi surga atau tidak akan masuk surga” dipahami sebagai 
mana adanya tampa perlu dimaknai yang lain. Sebab hal ini lebih mengena dalam hal 
memberikan peringatan.30 
Pelaku namimah akan dihukum oleh Allah swt sesuai dengan kadar kejahatan 
yang terjad karenanya, sebab ia adalah penyebab kejahatan. 
Misalnya, orang yang menyebar perkataan yang menyebabkan bercerainya 
sepasangan suami isteri atau berceraiberainya keluarga yang sebelumnya tenang, atau 
menimbulkan kebencian antara orang tua dan anak-anaknya, atau andara saudara dan 
tetangga. Maka penyebab berita ini akan mendapatkan hukuman dariAllah swt sesuai 
kadar kerusakan yang terjadi.31 
Jadi, karena ancaman yang sangat keras, orang akan berpikir panjag untuk 
melakuka pebuatan tersebut. Adapula yang memaknai ancaman tersebut sebagai berikut: 
a. Orang yang menghalalkan yang haramdalam keadaan dia tahu itu 
sebenarnya haram menurut hokum Allah swt, tetapi dia tidak peduli. Dia 
kafir muratad dari Islam karena telah mengingkari dan mendustakan nash. 
Dengan demikian kekafirannya tersebut, dia kekal selamanya dalam 
neraka, tidak mungkin masuk surga. 
b. Dia tidak masuk surga dari awal bersama orang-orag yang selamat. Akan 
tetapi, dia harus mempertanggung jawabkan dosanya terlebih dahulu 
dengan beroleh azab neraka sesuai kadar dosanya. 
                                                                 
30 Ummu Abdillah Bintu Syaikh Muqbil, Nashihatilin Nisa’ (t.td), h. 34 
31 Hasan Sa’udi dan Ahmad Hasan Irabi, Jerat-jerat lisan, (t.td), h. 27. 
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Yang jelas, sebagai hamba yang ta’at kepada Allah swt, tidak sepantasnya 
meremehkan perbuatan dosa, walau sekecil apapun; apalagi dosa yang diancam tidak 
masuk surga bagi pelakunya. Masuk surga adalah cita-cita tertinggi bagi seorang 
mukmin. Oleh karena itu, jangan sampai kita gagal meraihnya.32 
Orang yang melakukan namimah tidak akan dikabulakn do,anya oleh Allah swt, 
sebagaimana riwayat Ka’bil Anbari berkata: ketika bani Israil ditimpa masa paceklik 
(karena kemarau panjang), lalu Nabi Musa as melakukan Shalat Istisqo selama tiga hari, 
namun tidak dikabulkan oleh Allah swt, hujan tidak turun. Lalu Nabi Musa as berdo,a: 
“ya Tuhan, para hambamu telah memohon hujan selama tiga hari namun belum engkau 
kabulkan” Allah swt berfirman kepada Musa as: “Hai Musa, aku tidak akan mengabulkan 
do,a suatu kaum yang di dalamnya ada orang pengadu domba dan dia selalu berbuat adu 
domba”. Musa bertanya kepada tuhan: “ wahai Tuhan, siapakah dia? Keluarkan saja dia 
dari kalangan kami”. Allah swt berfirman “ hai Musa, aku telah melarang kamu sekalian 
berbuat adu domba, masa aku sendiri menjadi pengadu domba?”. Kerena begitu, lalu 
semua umat Nabi Musa as melakukan taubat, akhirnya taubat mereka dikabulkan dan 
setelah itu hujanpun turun.33Namimah akan berpengaruh buruk bagi pelakunya, 
sebagaimana juga keburukan yang akan menimpa orang yang dinamimahi. 
1. Tercemarnya Nama Baik 
Seseorang yang suka melakukan adu domba juga namanya akan tercemar di 
hadapan orag lain. Orang yang terkena namimah, tetu namanya akan jelek dipandangan 
orang lain karena pelaku namimah telah menyeberkan aibnya. Akhirnya berita itu 
berpindah dari satu orang ke orang lain sebagai mana yang mereka dengar dari pelaku 
namimah, shingga urusannya jadi menyebar di kalangan manusi. 
                                                                 
32 Tata Cara Shalat Gerhana, Khazanah Ilmu-Ilmu Islam, Asy Syari’ah, Tahdzir, Syariat Yang 
Dicibirkan, (t.td), h. 98. 
33 Abudul Manan bin Hajji Muhammad Sobari, Kesempurnaan Ibadah Ramadhan , Cet; I, (Jakarta: 
Penerbit Republik, 2005), h. 63. 
81 
 
Mengadu domba merupakan perbuata yang sangat cepat mengundang api 
permusushan, ibarat membakar kayu yang apinya cepat menjalar. Itu sebabnya, iseri Abu 
Lahab yang suka mengadu domba suku Quraisy, oleh Al-Qur’an dijuluki sebagai 
“H}ammalatul H}athab” (si pembawa kayu bakar). Term ini, menurut ahli tafsir, kobaran 
api permusuhan akibat namimah sama membaranya dengan kobaran api kayu bakar 
seperti yang dibawa oleh isteri Abu Lahab.34 
Al-Qur’an juga mengategorikan mengadu domba sebagai orang fasik yang perlu 
diverifikasi (diteliti) kebenaran beritanya. Allah swt  menjelaskan dalam Al-Qur’an (Q.S. 
Al-Hujurat Ayat: 6) 
 ا ام مَوق إُوبيُِصت منَأ إُونَّيََبَتف 
ٍ
اََبنِب  قِسَاف مُكَُءاَج من
ِ
إ إُونَم َ أ َني ِ َّلَّإ اََُيُّأ َيَ مُتُملََعف اَم ََلَّع إوُحِب مصَُتف ٍَلَاَه َِبِ
 َيِمِدَنا 
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.35 
Karena itu, meski kita telah menikmati alam kemerdekaan di alam kesatuan 
Indonesia, namun kita harus tetap waspada dan hati-hati terhadap munculnya kelompok-
kelompok tertentu yang sengaja ingin menghancurkan persatuan kita. Sehingga bangsa 
kita heterogen, terdiri dari berbagai suku dan agama, tidak gampang dicerai berai oleh 
perbuatan adu domba yang direkayasa oleh orang-orang yang licik dan tak bertanggung 
jawab.36 
 
 
                                                                 
34 Lensa Hati, Fauzul Iman, Cet; I, h. 72-73.  
35Tim riels grafika, Al-Qura Tafsir,Perkata, Tajwid, Cet. II (Surakarta: Pustaka Al-hanan, 2016), 
h. 516. 
36 Lensa Hati, Fauzul Iman, Cet; I, h. 74. 
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2. Hilangnya Kebijakan 
Kadang kebijakan bagi seseorang tidak teraih, karena sebab namimah, misalnya 
seorang telah melamar satu pekerjaan tertentu, lalu ada orang yang membicarakannya 
dihadapan pemilik perusahaan. Lalu ia membatalkan keputusannya untuk mengangkatnya 
jadi karyawan, gara-gara mendengar perkataan orang yang membicarakannya tadi.37 
 ِهِب ُُغل مَبيٍم مَنغ ِنمب ِن َ محْ َّرلإ ِد مبَع منَع ٍبَش موَح ِنمب ِرمهَش منَع ِ ميَسُحملإ ِبَِأ ِنمبإ ِنَع ُناَي مفُس اََنث َّدَح َِّبَِّنلإ
 ِداَبِع ُراَيِخ َ َّلََّسَو ِه مَيَلع ُ َّللَّإ َّلََّص  ُرإ َِرََو ُ َّللَّإ َرِكُذ إوُءُر إَذ
ِ
إ َني ِ َّلَّإ ِ َّللَّإ  َ نوُءا ََّ َمملإ ِ َّللَّإ ِداَبِع َِةيمِمَّنلاِب
 َتَنَعملإ َء أ َُبُملإ َنُوغاَبملإ ِةَّبِح َ ملْإ َ مَيب َنُوِقَّرفُمملإ
38
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Ibnu Abul Husain dari Syahr bin 
Hausyab dari Abdurrahman bin Ghanm dan sampai kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam: "Sebaik-baik hamba Allah ialah hamba yang senantiasa 
mengingat Allah, dan seburuk-buruk hamba Allah ialah orang-orang yang suka 
mengadu domba, suka memecah belah antara orang-orang yang saling mengasihi, 
serta mereka yang suka berbuat zhalim, mencerai-beraikan manusia dan selalu 
menimbulkan kesusahan." 
Di samping dapat memecah belah manusia, menanamkan kedengkian diantara 
mereka, dan menimbulkan permusuhan, namimah juga menunjukkan kehinaan orang 
yang melakukannya. Dalam hal ini, yahya bin aksam berkata, “tukang adu domba itu 
lebih jahat dari tukang sihir, sebab tukang adu domba dapat berbuat dalam sesaat apa 
yang tidak dilakukan oleh tukang sihir dalam satu bulan. Dan perbuatan adu domba lebih 
berbahaya dari perbuatan setan, sebab setan hanya menggoda manusia dengan 
membisikan ke dalam hatinya , tetapi tukang adu domba menebar fitnah secara langsung. 
Maka orang tersebut layak mendapat siksa yang pedih dan sama sekali tidak berhak atas 
surga, karena tentunya ia tidak memiliki rasa kasih sayang.39 
                                                                 
37 Hasan Sa’udi dan Ahmad Hasan Irabi, Jerat-jerat lisan, h. 28. 
38Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hambal, Musnad Ahmad ibn Hambal, Juz. IV (Cet. I; 
Beirut: Dar ‘Alam al-Kutub, 1419 H./1998 M), h. 227. 
39Muhammad Syafi’ie El-Bantanie, Bidadari Dunia, Cet; I, (Jakarta: Qultum Media, 2005),h. 54-
55 
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Jadi sebaiknya seorang itu lebih banyak diam terhadap apa yang dilihatnya dari 
keadaan orang lain, kecuali apabila membicarakannya akan mendatangkan manfaat bagi 
kaum muslim atau dapat mencegah perbuatan maksiat.40 
D. Langkah Untuk Menghindari Adu Domba  
Adu Domba secara etimologi adalah memberitakan sesuatu. Adapun pengertian 
namimah dalam terminologi syari’at adalah menyampaikan ucapan sebagian orang 
kepada oranglain untuk mengadudomba atau untukmeretakkan hubungan mereka.41Para 
ulama menjelaskan enam sikap yang wajib dilakukan oleh setiap orag yang berhadapan 
dengan orang yang melakukan namimah. 
1. Tidak membenarkan apa yang disampaikanny, karena persaksiannya tertolak. Al-
Qur’an menyebutkan orang semacam itu dengan sebutan fasik. 
2. Melarangnya dengan namimah, karena melarang kemungkaran itu wajib. 
3. Membencinya karena Allah swt, karena ia telah maksiatdan membenci orang 
yang maksiat itu wajib. 
4. Tidak berburuk sangka terhadap saudara kita yang diceritakanya, karena berburu 
sangka terhadap sesama muslim itu haram. 
5. Tidak mencari-cari keterangan untuk menemukan kesalahan orang lain, karena 
Allah swt, melarang perbuatan tersebut. 
6. Apa yang tidak disukai oleh manusia dari namimah jangan sampai kita lakukan, 
dan jangan pula menyebarkan apa yang disampaikan oleh orang tersebut namimah 
kepada siapapun.42 
                                                                 
40Syamsuddin Muhammad bin ‘Utsman bin Qaimaz At-Turkmaniy Al-Fariqiy Ad-Dimasyqiy 
Asy-Syafi’iy, Dosa-Dosa Besar, Diterj: Abu Zufar Imtihan Asy-Syafi’i, Cet; V, (Solo: Putaka Arafah, 
2007),h. 267. 
41 Achmad Su’udi, Bebas Gosip Pasti Sip, Ce; I, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 3. 
42Abdullah Bin Jaarullah, Awas Bahaya Lidah, (Jakarta: Gema Insani, 1993), h. 34-35. 
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Karena itu wahai hamba Allah, takutlah kepada Allah dan jangan kotori 
pandanganmu dengan cabikan-cabikan kuku kearah wajahmu sendiri kelak di hari 
kiamat. Danjan penuhi perutmu dengan potongan-potongan daging busuk orang yang 
sudah mati. Ingat dan ingat yang dijanjikan kepada kalian pasti tiba dan kalian tidak akan 
dapat lari darinya. 
Pendorong utama yang menyebabkan seseorang berbuat namimah, adakalanya 
menghendaki kejeleka orang yang diceritakannya, atau menjilat kepada seseorag. Bisa 
juga karena memang sudah menjadi kegemaran mengadu domba orang lain. Sesudah itu 
si pengadu domba akan mengambil keuntungan dari upayanya ini atau memang hanyalah 
ingin memuaskan hatinya yang hitam penuh dengan kedengkian terhadap orang lain.43 
Secara teegas al-Qur’an mengutuk perbuatan namimah ini dengan 
mengancambagi siapa yang melakukannya. Allah swt berfirman dalam (Q.S. Al-
Humazah. Ayat: 1) 
 ٍةَزَُمل ٍةََزُهَ ّ ُِِكل  َ ميَو 
Terjemahnya: 
Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela.44 
Hal ini menunjukan bahwa namimah harus dibenci, tidak boleh dipercaya 
omongannya dan takperlu diajak bersahabat dengan baik karena perbuatanya disertai 
kecurangan, dan hanya akan membuat kerusakan  terhadap orang banyak. Orang sejenis 
ini termasuk orang yang dimaksud Allah dalam al-Qur’an yaitu orang yang suka 
membuat kerusakan di muka bumi dan disifatkan oleh Rasulullah sebagai orang yang 
paling buruk dan ditakuti oleh orang lain karena keburukannya.45 
                                                                 
43 Asan sani ar-Rafif, 1001 siksa kubur, Cet; I, (Jakarta: Kunci Iman, 2014), h. 40. 
44Tim riels grafika, Al-Qura Tafsir,Perkata, Tajwid, Cet. II, h. 601.  
45 Abudul Manan bin Hajji Muhammad Sobari, Kesempurnaan Ibadah Ramadhan , Cet; I, h. 62. 
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Oleh karena itu kita dituntut untuk selalu menjaga lisan di antara kiat-kiatnya 
yaitu: 
a. Hendaknya pembicaraan kita selalu di arahkan ke dalam kebaikan.  
b. Tidak membicarakan sesuatu yang tidak berguna bagi diri kita maupun orang lain 
yang mendengarkan, sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam : 
 َّن
ِ
إ ِهِين مَعي َلَ اَم َُهك مَرت ِء مرَمملإ ِمَلً مس
ِ
إ ِن مسُح منِم
46 
Artinya: 
Sesungguhnya di antara ciri kebaikan keIslaman seseorang adalah meninggalkan 
sesuatu yang tidak bermanfaat baginya. 
c. Tidak membicarakan semua yang kita dengar, sebagaimana sabda Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam: 
.َع َِسَ اَم ُِِّكب َث ِّد َُيَ منَأ ابِِذَك ِء مرَمملِبِ َىفَك
47 
Artinya: 
Cukuplah seseorang (dianggap) berbohong apabila dia menceritakan semua 
yang dia dengarkan. 
d. Menghindari perdebatan dan saling membantah, sekalipun kita berada di pihak 
yang benar menjauhi perkataan dusta sekalipun bercanda. 
e. Tenang dalam berbicara dan tidak tergesa-gesa. 
Semoga Allah Subhanahu wata’ala senantiasa menjaga diri kita, sehingga diri 
kita senantiasa berada dalam kebaikan. Amin ya Rabbal alamin.Namimah termasuk dosa 
yangdikutuk islam dan juga dosa besar yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya. Orang 
yang berbuat namimah akan dibenci oleh Allah swt dan juga dibenci oleh manusia.48 
                                                                 
46al-Tirmidzi, al-Jami’ al-Sahih sunan al-Tirmidzi, Juz. IV, h. 558 
47Muslim, Sahih Muslim, Juz. I, h. 10. 
48 Aep Saepulloh Darusmanwiati, Mengintip Alam Gaib, Cet; I, (Jakarta: Zaman, 2014)H. 245 
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Namimah adalah sebuah sifat yang mesti dan wajib untuk menghindari secara 
tota. Sebab namimah adalah seburuk-buruk perilaku. Oleh Karenna itu kewajiban seorang 
muslim adalah menghindari hal ini. Namimah adalah menceritakan perkataan buruk dari 
suatu kaum kepada kaum yang lainnya, atau dari seseorang kepada orag lain, dimana hal 
tersebut dapat menyulut permusuhan dan ketegangan. Untuk itu, yang wajib dilakukan 
oleh seorang muslim adalah menjauhi sifat namimah. Hendaknya dia menghormati harga 
diri kaum muslim, terlebih lagi kepada para ulama. Kehormatan mereka harus dijaga, 
jangan sampai kita membicarakan hal yang tidak baik tentang mereka. Kecuali terhadap 
orang yang terang-terangan menampakkan kemungkaran dan kebid’ahan, maka tidak ada 
namimah untuk mereka.49 
Nabi saw menggambarkan sifat manusia yang paling baik ialah, manusia yang 
pada wajahnya tepacar cahaya keimana, tingkah lakunya terhias dengan kemulian, tutur 
kata tersulam dengan kebijaksanaan, sehingga sebelum dia berbuat sesuatu atau 
berbicara, melihat wajahnya saja sudah mengingatkan kita kepada Allah swt, dan 
mendorong kita mematuhi perintah dan menjauhi larangan-Nya. Keindahan peribadi dan 
penampilan luarnya buka terbentuk dari pada jiwa yang kosong, atau hati yang gersang.50 
Ketahuilah bahwa yang wajib bagi yang melakukan adu domba adalah menyesali 
dan bertaubat atar apa yang dilakukannya agar keluar dari ancaman Allah swt. kemudian 
meminta pembebasan  dari orang yang yang di bicarakan untuk memaafkannya. Maka 
dengan itu ia keluar dari kezalimannya. Hendaknya hal itu itu dilakukan dengan 
menampakkan kesedihan dan penyesalan. Al-Hasan berkata, “cukuplah memohon 
ampun, tampa harus meminta pembebasan”. Diriwayatkan oleh Anas bin Malik dari 
Rasulullah saw, bahwa Rasulullah bersabda “pembebasan dari orang yang engkau 
gunjing adalah engkau memohon maaf kepadanya” Sedangkan pendapat Mujahid 
berkata, “pembebasan dari saudara yang engkau bicarakan adalah dengan memujinya dan 
                                                                 
49 Abduh zulfidar akaha, belajar dari akhlaq ustadz salafi, Cet; I, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
2008), h. 147. 
50 Ammar Mohd Zain, Dakwah Itu Mudah Jom, (Kuala lumpur: Melati Utama, t.th), h. 21. 
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memanggilnya dengan cara yang baik” yang utama adalah dengan meminta pembebasan 
dengan menampakkan penyesalan.51 
Salah satu contoh kasus adu domba pada perang shiffin 
                Kronologi Perang Shiffin Pada Khalifah Ali bin Abi Tholib - Disebut perang 
shiffin karena perang yang menghadapkan pasukan pendukung Ali dengan pasukan 
pendukung Mu’awiyah berlangsung di Shiffin dekat tepian sungai Efrat wilayah Syam, 
perang ini berlangsung pada bulan Shafar tahun 37H/658M. 
Setelah kematian Utsman, pihak keluarga Utsman dari Bani Umayah, dalam hal ini 
diwakili oleh Mu’awiyah bin Abi Sufyan yang menajdi gubernur di Syam sejak khalifah 
Umar bin Khathab, mengajukan tuntutan atas kematian Utsman kepada Ali agar 
mengadili dan menghukum para pembunuh khalifah Utsman berdasarkan syari’at 
Islam. Dalam kondisi dan situasi yang sulit dan belum stabil pada waktu itu, nampaknya 
Ali tidak sanggup untuk memenuhi tuntutan itu. Sementara Mu’awiyah bin Abi Sufyan 
yang pada waktu menjabat gubernur Syam belum mengakui khalifah Ali di Madinah. 
Akhirnya Ali mengirimkan utusan ke Damaskus ibu kota Syam, untuk mengajukan dua 
pilihan kepada Mu’awiyah yaitu mengangkat bai’at atau meletakkan jabatan. Tetapi 
Mu’awiyah tidak mau menentukan pilihan sebelum tuntutan dari keluarga Umayah 
dipenuhi. 
Dengan alasan khalifah Ali tidak sanggup menegakkan hukum sesuai syari’at, juga 
menuduh Ali dibalik pembunuhan Utsman, hal ini tidandai dengan tidak diambil tindakan 
oleh Ali terhadap para pemberontak bahkan pemimpinnya Muhammad bin Abu Bakar 
yang merupakan anak angkat Ali, diangkat menjadi gubernur Mesir, akhirnya Mu’awiyah 
mengadakan kampanye besar-besaran di wilayahnya menentang Ali, sehingga mendapat 
dukungan dan simpati dari mayoritas pengikut dan rakyat di wilayah 
kekuasaannya. Kemudian Mu’awiyah menyiapkan pasukan yang besar untuk melawan 
khalifah Ali. Walaupun menurut ahli sejarah, motivasi perlawanan Mu’awiyah itu 
sebenarnya tidak murni menuntut balas atas kematian Utsman, tetapi ada ambisi untuk 
menjadi khalifah. 
                                                                 
51Al-Ghazali, Mutiara Ihya ‘Ulumuddin, Ringkasan Yang Ditulis Sendiri Oleh Sang Hujjatul 
Islam, Diterj: Irawan Kurniawan, Cet: I, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2008),  h. 254-255. 
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Setelah selesai perang Jamal, Ali mempersiapkan pasukannya lagi untuk 
menghadapi tantangan Mu’awiyah bin Abi Sufyan, dengan dukungan pasukan dari Irak, 
Iran, dan Khurasan dan dibantu pasukan dari Azerbeijan dan dari Mesir pimpinan 
Muhammad bin Abu Bakr. Usaha-usaha untuk menghindari perang terus diusahakan oleh 
Ali, dengan tuntutan membai’atnya atau meletakkan jabatan. Namun nampaknya 
Mu’awiyah tetap pada pendiriannya untuk menolak tawaran Ali, bahkan Mu’awiyah 
menuntut sebaliknya, agar Ali dan pengikutnya membai’at dirinya. 
Perang antara Khalifah Ali dan Mu’awiyah pasukan Ali sudah hampir memperoleh 
kemenangan, dan pihak tentara Mu’awiyah bersiap-siap melarikan diri. Tetapi pada 
waktu itu ‘Amr bin Ash yang menjadi tangan kanan Mu’awiyah dan terkenal sebagai 
seorang ahli siasat perang minta berdamai dengan mengangkat Al-Qur’an. 
Dari pihak Ali mendesak menerima tawaran tersebut. Akhirnya Ali dengan berat 
hati menerima arbitrase tersebut, walaupun Ali mengetahui itu hanya siasat dari Amr bin 
Ash. Sebagai perantara dalam tahkim ini pihak Ali diwakili oleh Abu Musa al-Asy’ari 
dan Amr bin Ash yang mewakili pihak Mu’awiyah. Sejarah mencatat antara keduanya 
terdapat keepakatan untuk menjatuhkan Ali dan Mu’awiyah secara bersamaan. Kemudian 
setelah itu dipilih seorang khalifah yang baru. Selanjutnya, Abu Musa al-Aasy’ari sebagai 
orang tertua lebih dahulu mengumumkan kepada khalayak umum putusan menjatuhkan 
kedua pimpinan itu dari dari jabatan-jabatan masing-masing. Sedangkan Amr bin ‘Ash 
kemudian mengumumkan bahwa ia menyetujui keputusan dijatuhkannya Ali dari jabatan 
sebagai Khalifah yang telah diumumkan Abu Musa itu, maka yang berhak menjadi 
khalifah sekarang adalah Mu’awiyah. 
Bagimanapun peristiwa tahkim ini secara politik merugikan Ali dan 
menguntungkan Mu’awiyah. Yang sah menjadi khalifah adalah Ali, sedangkan 
Mu’awiyah kedudukannya hanya sebagai seorang gubernur daerah yang tidak mau 
tunduk kepada Ali sebagai khalifah. Dengan adanya arbitrase ini kedudukannya naik 
menjadi khalifah, yang otomatis ditolak oleh Ali yang tidak mau meletakkan jabatannya 
sebagai khalifah. 
Kesediaan Ali mengadakan Tahkim juga tidak disetujui oleh sebagian tentaranya, 
mereka sangat kecewa atas tindakan Ali dan menganggap bahwa tindakan itu tidaklah 
berdasarkan hukum Al-Qur’an sehingga mereka keluar dari pendukung Ali. 
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Setelah itu sebagian pasukan Ali tersebut memisahkan diri dan membentuk gerakan 
sempalan yang kemudian dikenal dengan sebutan kaum ‘Khawarij’. Pendapat dan 
pemikiran mereka dikenal sangat ekstrim, pelaku-pelaku arbitrase dianggap telah kafir 
dalam arti telah keluar dari Islam karena tidak berhukum pada hukum Allah. Khawarij 
memandang Ali, Mu’awiyah, Amr bin Ash, Abu Musa al-Asy’ari dan lain-lain yang 
menerima arbitrase adalah kafir. 
Kaum khawarij semula hanya merupakan gerakan pemberontak politik saja, tetapi 
kemudian berubah menjadi sebuah aliran dalam pemahaman agama Islam (sekte). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Kualitas hadis Nabi tentang adu domba  
Hadis yang di teliti terkait masalah adu domba adalah hadis yang 
berstatus shahih. 
2. Kandungan hadis dalam adu domba 
Adapun kandungan hadis yang di bahasa oleh penulis adalah setiap 
pelaku adu domba adalah tidak akan masuk syurga. 
a. Adu domba merupakan perbuatan dosa yang mana surga diharamkan 
baginya, dengan kata lain neraka adalah balasan daripadanya. 
b. Bahaya utama daripada adu domba ialah dapat menyebabkan terjadinya 
kebencian dan permusuhan dan sesama muslim. 
c. Adu domba merupakan pemicu terputusnya tali silaturrahmi dan tali 
persaudaraan. 
d. Terjadi keresahan dan mengganggu ketentraman kehidupan 
bermasyarakat karena tidak jarang adu domba berujung pada terjadinya 
pertingkaian fisik seperti perkelahian yang memberikan kerugian baik 
fisik maupun materi. Akibat daripada perkahian itu bisa menghancurkan 
berbagai fasilitas atau sarana prasaran serta menyakiti fisik mereka 
sendiri. Bahkan bisa sampai menyebabkan seseorang kehilangan nyawa. 
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e. Kehilangan kepercayaan karena setelah perbuatan adu domba itu 
terbongkar orang lain justru akan berbalik menjadi tidak menyukai si 
pelaku penyebar adu domba tersebut sehingga sebenarnya adu domba itu 
sendiri tidak hanya menyebabkan kerugian bagi mereka yang menjadi 
korban adu domba tetapi juga paling buruk adalah kerugian bagi 
pelakunya sendiri. 
3. Hukum adu domba  
Hukum  adu domba  adalah  pertama  ada  yang  mengatakan  jadi  adu 
domba termasuk dosa besar yang diharamkan berdasarkan ijma' . telah jelas 
dalil-dalil  yang  mengharamkannya  di  dalam  kitab  Al-Qur'an dan  sunnah 
Rasulullah  Saw.  dan  yang  kedua  ada  yang  mengatakan  diumpamakan 
sebagai  kayu bakar karena bisa menimbulkan permusuhan  yang diibaratkan  
seperti  menyalakan  api. Dan yang ketiga orang  yang melakukan adu domba 
itu dengan menyebarkan kabar buruk,  dan telah disebutkan oleh Allah sebagai 
orang fasik. 
B. Implikasi 
Melalui  skripsi  ini  peneliti  berharap  dapat  memberikan  pemahaman 
kepada masyarakat mengenai hadis tentang larangan mengadu domba, yakni  
dapat  ekstra  hati-hati  dalam  bertutur kata dan menerima informasi yang ada di 
sekitar kita karena tidak semua informasi yang kita dengar semuanya benar. 
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